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Adanya perubahan produktivitas tangkapan akibat dari faktor musim 
menyebabkan terjadi ketidakseimbangan antara permintaan dan penawaran ikan laut 
segar di Sulawesi Selatan khususnya Kabupaten Barru yang berbatasan langsung 
dengan Laut Sulawesi, Kabupaten Jeneponto (Laut Flores), dan Kabupaten Sinjai 
(Teluk Bone). Pada sisi penawaran, saat musim penangkapan (panen) terjadi over 
supply, sedangkan musim paceklik (barat dan timur) ataupun musim penangkapan 
saat terjadi bulan purnama produksi menurun. Hal ini pula mengakibatkan fluktuasi 
harga sehingga dampaknya pendapatan nelayan menurun.  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap produktivitas total tangkapan dan permintaan harga ikan laut segar 
(kembung, lemuru, dan layang) Sulawesi Selatan dengan pendekatan model 
ekonometri. Tujuan tersebut menggunakan metode analisis regresi berganda dan 
pengujian asumsi klasik (multikolinearitas dan autokorelasi) dengan pendekatan 
metode fixed effect dengan data runtun waktu tahun 1991 sampai dengan 2015.  
Hasil penelitian menemukan bahwa produktivitas tangkapan dipengaruhi 
secara positif oleh jumlah armada laut, perbedaan wilayah Perairan Kabupaten Barru, 
dan Kabupaten Jeneponto, serta dipengaruhi secara oleh Jumlah nelayan dan alat 
tangkap. Lain halnya permintaan ikan laut segar, khusus permintaan ikan layang  
dipengaruhi secara negatif oleh harga kembung dan harga lemuru, sedangkan secara 
positif dipengaruhi oleh harga layang sendiri. 
Dalam meningkatkan produktivitas tangkapan diperlukan adanya dukungan 
armada laut dan alat tangkap lebih banyak sehingga dari jumlah nelayan yang ada 
dapat meningkatkan jumlah trip penangkapan. Untuk itu diperlukan adanya bantuan 
berupa peningkatan armada laut berkekuatan Grosstonase (GT) 50-100 GT untuk 
mencapai fishing ground pada Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) yang lebih jauh sebagai 
jalur di luar dan berbatasan dengan laut teritorial Indonesia dengan batas terluar 200 
mil laut yang diukur dari garis pangkal laut teritorial (Undang-undang No. 45 Tahun 
2009 dan Undang-undang No. 31 Tahun 2004), serta alat tangkap modern berupa 
Bagan Rambo dan purseine sehingga dari peningkatan jumlah tripnya akan lebih 
meningkatkan hasil tangkapannya baik nelayan modern (kapal motor) maupun 

















The change in catch productivity due to seasonal factors causes an 
inequilibrium between demand and supply of fresh marine fish in South Sulawesi, 
especially Barru regency directly adjacent to Sulawesi Sea, Jeneponto Regency 
(Flores Sea) and Sinjai Regency (Teluk Bone). On the supply side, during the catch 
season (harvest) occurs over supply, while the famine season (west and east) or the 
catching season during the month of full moon production decreases. This also 
resulted in price fluctuations so that the impact of fishermen income decreased. 
This study aims to analyze the factors that affect the total productivity of 
catches and demand for fresh sea fish (indian mackerel, sardinella longiceps, and 
scads mackerel) of South Sulawesi with econometric model approach. The objective 
is using multiple regression analysis method and classical assumption test 
(multicollinearity and autocorrelation) with fixed effect method approach with time 
series data from 1991 until 2015. 
The results of the study found that the productivity of the catch was positively 
influenced by the number of fleets, the differences in the Barru District waters, and 
the Jeneponto District, and was influenced by the number of fishermen and fishing 
gear. As well as the demand for fresh sea fish, specifically the demand for scads 
mackerel is negatively affected by indian mackerel and sardinella longiceps prices, 
while positively influenced by the price of the scad mackerel itself 
In increasing the productivity of the catch required the support of fleets and 
fishing gear more so that the number of fishermen that can increase the number of 
fishing trips. For that purpose, it is necessary to increase the Grosstonase (GT)                   
50-100 GT sea fleet to reach the fishing ground in the Exclusive Economic Zone 
(EEZ) further as the outer lane and adjacent to Indonesia's territorial sea with the 
outer limit of 200 nautical miles measured from the territorial sea basin (Undang-
undang No. 45 Tahun 2009 dan Undang-undang No. 31 Tahun 2004), as well as 
modern fishing gear in the form of Rambo and Purseine Charts so that from 
increasing number of trips will further increase the catch of modern fisherman (motor 
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BAB I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Potensi sumberdaya ikannya sebesar 6,6 juta ton per tahun. Angka ini 
diperoleh dari perairan nusantara sebesar 4,5 juta ton dan 2,1 juta ton dari perairan 
Zona Ekonomi Ekslusif (Sudarisman dan Elvina, 1996). Sedangkan Grahadyarini 
(2010:4) mengemukakan bahwa produksi perikanan tangkap Indonesia selama tahun 
2009 sebesar 5,28 ton.  
Menurut Dahuri (2002) mengemukakan potensi lestari atau Maximum 
Sustainable yield (MSY) sumberdaya perikanan laut Indonesia sebesar 6,4 juta 
ton/tahun. Potensi tersebut terdiri ikan pelagis besar 1,65 juta ton, ikan pelagis kecil 
3,6 juta ton, demersal sebesar 1,1 juta ton, udang penaid 48,8 ribu ton, lobster 2,8 ribu 
ton, dan cumi-cumi 26,18 ribu ton.  
Volume tangkapan yang diperbolehkan sebesar 5,12 ton/tahun atau 80 persen 
dari Maximum Sustainable yield tersebut (Dahuri, 2002; Mallawa, 2006), Selanjutnya 
menurut Dahuri (2002) jika mengacu pada pemanfaatan potensi yang diperbolehkan 
atau Total Allowable Catch (TAC) tersebut berarti ada sisa 1,28 ton/tahun atau 20 
persen untuk penambahan hasil tangkapan, dan jika tergarap akan bernilai US$ 5 
milyar (Kuniasih dan Sujoko, 2002). Dari seluruh potensi lestari diperkirakan nilai 
ekonominya US$ 15,1 milyar dibanding potensi air tawar (danau, waduk, sungai, dan 
rawa) US$ 6,19 milyar (Effendi dan Oktariza, 2006). Hal ini menunjukkan potensi 
perikanan tangkap memberikan peluang untuk devisa daerah. 
Lain halnya FAO (2016) bahwa produksi perikanan tangkap dunia pada 
Tahun 2014 adalah 93,4 juta ton, terdiri 81,5 juta ton  dari perairan laut dan 11,9 juta 
ton dari perairan pedalaman. China tetap sebagai produsen terbesar yaitu 14, 8 juta 
ton diikuti oleh Indonesia sebesar 6,0  juta ton, Amerika Serikat 4,9 juta ton, Rusia 4 
juta ton, dan Jepang 3,6 juta ton (FAO, 2016) 
Perikanan di negara-negara Asia Tenggara merupakan sektor ekonomi yang 






Domestik Bruto (PDB), karena nilai produksi nelayan berkisar 2,5 persen hingga 5 
persen, sedangkan di beberapa negara maju secara ekonomi nilainya kurang dari 1 
persen. Hal ini menunjukkan usaha perikanan memberikan peluang kesempatan kerja 
dan pendapatan bagi masyarakat (Marr, 1976). 
Sektor kelautan dan perikanan merupakan salah satu sumber pertumbuhan 
ekonomi yang penting diperhatikan karena kapasitas suplai yang besar dan 
permintaan yang terus meningkat. Tingginya permintaan terutama berasal dari 
negara-negara berkembang dengan meningkatnya jumlah penduduk (Choir, 2007). 
Sekitar 70 persen kebutuhan ikan untuk konsumsi dunia dipasok oleh negara-negara 
berkembang (Anonimous, 2005).  
Produksi perikanan tangkap Sulawesi Selatan Tahun 2014 sebesar 287.897 to 
dengan nilai produksi tangkapan sebesar Rp 4.8 milyar (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Sulawesi Selatan, 2015) . Hal ini menunjukkan  komoditas  perikanan laut 
di Sulawesi Selatan dapat dijadikan komoditas unggulan bernilai ekonomis tinggi. 
Ditinjau dari panjang garis pantainya seluas 2.500 km dengan luas wilayah 
seluas 62.482,54 km2, maka sebagian wilayahnya berbatasan langsung dengan 3 
(tiga) wilayah pesisir pantai, yaitu pesisir bagian selatan terdapat perairan Laut Flores  
dengan potensi perikanan lautnya sebesar 168.780 ton/tahun, pantai bagian timur 
terdapat Teluk Bone sebesar 144.320 ton/tahun, dan bagian barat Selat Makassar 
sebesar 307.300 ton/tahun (Anonimous, 2006:1).  
Menurut Dahuri (2001) cit Sekretaris Jenderal Departemen Kelautan dan 
Perikanan Repuplik Indonesia (2006:25) penyebaran potensi jenis sumberdaya hayati 
laut seperti ikan pelagis kecil yang terdapat di Perairan Indonesia seluas 3.433 juta 
km2, masing-masing tersebar di Samudra Indonesia 454 ribu km2, Selat Malaka 92 
ribu km2, Laut Cina Selatan 550 ribu km2, Laut Jawa 400 ribu km2, Selat Makassar 
dan Laut Flores 473 ribu km2, Laut Banda 220 ribu km2, Laut Seram dan Teluk 
Tomini 306 ribu km2, Laut Arafura 438 ribu km2, serta Laut Sulawesi dan Lautan 






Dari 9 wilayah pengelolaan perikanan tangkap, potensi lestari tertinggi 
terdapat di Samudra Hindia, Laut Cina Selatan, serta Selat Makassar dan Laut Flores, 
sedangkan Selat Malaka dan Laut Jawa telah mengalami overfishing (Sekretaris 
Jenderal Departemen Kelautan dan Perikanan Repuplik Indonesia, 2006). Mallawa 
(2006) mengemukakan bahwa wilayah yang telah mengalami overfishing lebih 100 
persen dari maximum suistanable yield adalah Laut Jawa, Selat Malaka, dan Laut 
Banda. Kemudian 6 wilayah lain yang masih rendah termasuk  Selat Makassar dan 
Laut Flores kurang dari 50 persen. 
Rendahnya pemanfaatan sumberdaya perikanan laut karena kemampuan 
armada kurang dari 5 Grosstonase (GT) dan tingkat pendidikan serta terbatasnya 
daya jelajah kurang dari 12 mil (Rifqi at. al., 2002). Pada wilayah pesisir pantai 
Sulawesi Selatan, yaitu sebanyak 29.868 unit yang terdiri perahu motor tempel (out 
board motor) sebanyak 8.979 unit atau 30,06 persen dan perahu tanpa motor (non 
powered motor) 12.022 unit atau 40,27 persen dibandingkan kapal motor (in board 
motor) 8.861 unit atau 29,67 persen  (Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi 
Selatan, 2006).  
Untuk itu melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) dalam 
Revolusi Biru sebagai grand strategy melaksanakan program restrukturisasi armada 
perikanan melalui zero growth untuk armada perahu tanpa motor. kemudian perahu 
motor tempel pertumbuhannya dibatasi 2 persen/tahun, armada kapal motor < 5 
grosstonase (GT) sekitar 3 persen/ tahun, armada kapal menengah, yaitu 5 s.d. 10 GT 
dipacu agar tumbuh 8 persen/tahun, dan armada > 10 s.d. 30 GT sebesar 12 persen.  
Restrukturisasi dimaksudkan agar armada perikanan nasional mampu 
beroperasi di Zona Ekonomi Ekslusif Indonesia (Departemen Kelautan dan Perikanan 
Republik Indonesia, 2010) Menurut Undang-undang No. 45 Tahun 2009 dan 
Undang-undang No. 31 Tahun 2004 bahwa laut teritorial merupakan jalur laut selebar 
12 mil laut yang diukur dari garis pangkal kepulauan Indonesia, sedangkan Zona 
Ekonomi Ekslusif sebagai jalur di luar dan berbatasan dengan laut teritorial Indonesia 






Selain itu, rendahnya kemampuan armada perikanan menyebabkan terjadinya 
illegal fishing (pencurian ikan) di berbagai perairan Indonesia (Fauzi, 2005). Bila 
kondisi ini tetap berlangsung terus-menerus, maka tingkat pendapatan nelayan akan 
sulit mengalami peningkatan. Menurut Mukhtar (2008) setiap tahun 3000 kapal ikan 
asal Thailand melakukan illegal fishing di kawasan laut Indonesia, akibatnya 
Indonesia kehilangan pendapatannya sekitar US$ 3 s.d. 6 milyar /tahun. 
Tingginya volume penangkapan ikan yang belum termanfaatkan tidak terlepas 
pula dari peningkatan permintaan ikan. Secara umum konsumsi ikan segar di 
Sulawesi Selatan pada tahun 2003 sebesar 45,0 kg/kapita/tahun, tahun 2004 sebesar 
46,2 kg/kapita/ tahun (Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2004) dan tahun 2006 
sebesar 42 kg/kapita/tahun (Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 2006). 
Jika dibandingkan konsumsi ikan nasional tahun 2003 sebesar 23 kg/kapita/tahun, 
maka konsumsi ikan segar di daerah tersebut relatif cukup besar.  
Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 18/Men/2002 mengemukakan 
bahwa meningkatnya konsumsi ikan masyarakat sejalan dari kesadaran dalam 
memperbaiki gizi masyrakat dalam rangka peningkatan kualitas sumberdaya manusia 
pada pelaksanaan pembangunan perikanan. Menurut Mustari (2007:4) bahwa sudah 
sejak lama para ahli menyampaikan hasil-hasil penelitian bahwa daging ikan dalam 
arti luas memiliki gizi yang tinggi dan sehat, selain meningkatnya kesadaran tersebut 
dewasa ini isu flu burung (avian influenza), sapi gila (mad cow), stroke dan 
sebagainya yang berkaitan dengan produk peternakan seperti ayam, sapi, dan 
kambing telah meyebabkan sebagian masyarakat mengalihkan kebutuhan protein 
kepada produk perikanan. 
Tingginya konsumsi ikan dunia, dan secara nasional khususnya di Sulawesi 
Selatan tidak terlepas pula dari peningkatan produksi hasil tangkapan yang 
mengalami fluktuasi. Pada saat musim penangkapan di perairan Sulawesi Selatan, 
produksi hasil tangkapan mengalami peningkatan tetapi pada sisi harga menjadi 
rendah. Sedangkan saat musim paceklik harga menjadi meningkat dengan produksi 






menurun saat terjadi bulan terang atau purnama, terjadi dibeli di tengah laut, dan 
didaratkan ke wilayah lain. Adanya kenaikan dan penurunan produksi di setiap saat, 
maka harga ikan laut menjadi tidak stabil atau terjadi fluktuasi harga sehingga 
mempengaruhi pendapatan usaha tangkap nelayan.  
Fenomena-fenomena dan kejadian tersebut merupakan pemasalahan yang 
sering dihadapi dalam kehidupannya, utamanya nelayan tradisional sehingga 
menghambat pembangunan perikanan. Bila dikaitkan kembali dengan Keputusan 
Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002, maka permasalahan dalam 
pembangunan perikanan dan kelautan diklasifikasikan ke dalam 2 (dua) tingkatan, 
yaitu pertama, masalah mikro-teknis disebabkan oleh kondisi internal pembangunan 
perikanan dan kelautan; dan kedua, makro-struktural disebabkan kondisi eksternal 
baik ekonomi, politik, hukum, dan kelembagaan.  
Pada dasarnya tujuan pembangunan perikanan antara lain meningkatkan 
kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan masyarakat pesisir lainnya (Keputusan 
Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002)  melalui pengembangan kegiatan 
ekonomi, peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia, penguatan 
kelembagaan sosial ekonomi, dan mendayagunakan sumberdaya kelautan dan 
perikanan secara optimal dan berkelanjutan (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2004).  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dari penelitian ini, maka permasalahannya adalah  
faktor-faktor apakah yang mempengaruhi produksi tangkapan nelayan dan 











BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1.  Fungsi Produksi Cobb-Douglas dan Produktivitas  
Model estimasi produksi tangkapan nelayan di-proxy dari teori analisis fungsi 
produksi Cobb-Douglas (Cobb-Douglas, 1928). Sebelum fungsi produksi Cobb-
Douglas diperkenalkan, Fungsi produksi neoklasik adalah suatu fungsi atau 
persamaan yang menggambarkan output sebagai fungsi dari dua input, yaitu modal 
dan tenaga kerja sebagai berikut : 
Q = f(K, L)…….......................................................................................... (II.1) 
dimana  
Q :  output yang dihasilkan selama suatu periode tertentu;  
K :  kapital (modal);  
L :  tenaga kerja 
Selanjutnya fungsi produksi banyak digunakan pada penelitian empiris yang 
bernama fungsi produksi Cobb-Douglas sebagai berikut : 
Q = AKα Lβ ……........................................................................................ (II.2) 
Parameter fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan elasilisitas output 
terhadap masing-masing inputnya (diasumsikan konstan dan nilainya antara 0 dan l). 
Fungsi produksi Cobb-Douglas mempunyai asumsi bahwa jumlah parameter sama 
dengan satu, yaitu  α + β= 1 sehingga fungsi produksi ini merupakan Fungsi Produksi 
Homogen berderajat satu atau Homogen Linier. Dapat dibuktikan sebagai berikut : 
Jika α + β = 1, maka  β = 1- α ……………............................................... (II.3) 
sehingga  
Q = AKα L1- α  ............................................................................................. (II.4) 
Jika input diperbesar sehingga menjadi t x input semula, maka output juga menjadi t 
x output semula, sehingga 
Q (tK, tL) = A (tK) α (tL)1- α  ...................................................................... (II.5) 
    = A t α Kα  t1- α  L1- α   ................................................................... (II.6) 






    = t Q (K,L)    ............................................................................... (II.8) 
Ciri khas fungsi produksi Cobb-Douglas yaitu Parameter α dan β yang 
merupakan elastisitas output terhadap masing-masing inputnya bersifat konstan. Jika 
fungsi produksi Cobb-Douglas dimasukken delam model profit maximum atau cost 
minimum akan menghasilkan Elastisitas substitusi yang konstan dan nilainya selalu 
sama dengan satu (σ=1). Dalam bentuk log-log fungsi produksi Cobb-Douglas 
menjadi: 
LnQ = LnA+ α LnK+ β Ln L ................................................................ (II.9) 
Jika α + β = 1maka  β = 1- α .................................................................... (II.10) 
maka 
LnQ = LnA+ α LnK+ (1- α) Ln L ....................................................... (II.11) 
LnQ = LnA+ α Ln K- α Ln L + Ln L .................................................. (II.12) 
LnQ  –  Ln L  = Ln A + α (Ln K- Ln L) ................................................. (II.13) 
LnQ/L  =  Ln A +  α Ln K/L ................................................................... (II.14) 
Persamaan di atas menghubungkan produktivitas tenaga kerja rata-rata (Q/L) 
dengan rasio modal dan tenaga keria (KL). Seperti yang telah dikemukakan, Fungsi 
produksi  Cobb-Douglas mempunyai asumsi α + β = 1. Jika tidak diasumsikan                
Jika α + β = 1, maka  : 
Q (tK, tL) = A (tK)α (tL)β ........................................................................ (II.15) 
    = A tα Kα + tβ Lβ ...................................................................... (II.16) 
     = t (α+ β) AKα Lβ ........................................................................ (II.17) 
       = t (α+ β) Q(K,L) ........................................................................ (II.18) 
Jadi bila α + β > 1maka diperoleh hasil yang bersifat increasing return to 
scale, sedangkang  bila α + β < 1maka diperoleh hasil yang bersifat decreasing return 
to scale. Selanjutnya secara umum matematika fungsi produksi Cobb-Douglas adalah 
suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel (variabel 
bebas/independent variable dan variabel tidak bebas/dependent variable). Secara 
matematis fungsi produksi Cobb-Douglas ditulis seperti  : 






Bila fungsi produksi Cobb-Douglas tersebut dinyatakan oleh hubungan Y dan 
X, maka persamaan (I.19) dapat menjadi 
Y = f(X1, X2,…, Xi…, Xn) ………………………………...…..…. (II.20) 
dimana Y : variabel yang dijelaskan; X : variabel yang menjelaskan; α : 
intercept/konstanta; ß : koefisien regresi; u : kesalahan (disturbance term); dan e : 
logaritma natural. Untuk memudahkan pendugaan terhadap persamaan (II.19) maka 
persamaan tersebut dapat diubah menjadi bentuk linear berganda (multiple 
regression) dengan cara melogaritmekan dalam bentuk double log (Ln) sebagai 
berikut : 
LnY = Lnα + ß1LnX1 + ß2Ln X2 +,…, +ßi LnXi+,…,+ ßnLnXn + v ……….....(II.21) 
2. Fungsi Permintaan Marsallian  
Faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan ikan laut segar di-proxy dengan 
fungsi permintaan dapat diderivasi dari fungsi utiliti dan dari fungsi pengeluaran. 
Menurut Jogiyanto (2004) fungsi utiliti yang diderivari dari fungsi utiliti disebut 
fungsi permintaan Marshallian atau disebut dengan nama “Money income held 
constant demand function”. Sedangkan fungsi permintaan yang diderivasi dari fungsi 
pengeluaran Hicksian atau disebut income compersated demand fuction dengan 
minimisasi pengeluaran menggunakan kendala. 
Fungsi permintaan Marshallian pertama kali diperkenalkan oleh ekonom 
Inggris bernama Alfred Marshall pada Tahun 1890 mengatakan bahwa permintaan 
terhadap barang oleh konsumen dengan menganggap penghasilan uang konsumen 
konstan. Fungsi permintaan Marshallian dapat diperoleh dari derivasi maksimisasi 
utility dengan kendala (kekangan/ constraint) uang yang dimiliki oleh konsumen 
Dalam buku ini digunakan fungsi permintaan Marshallian dapat diperoleh 
dari derivasi maksimisasi utiliti dengan kendala (kekangan/ constraint) uang yang 
dimiliki oleh konsumen. Pada Gambar V.1 terlihat kurva permintaan Marshallian 
yaitu Naiknya harga X dari Px
0 ke Px
1 menyebabkan kurva budget line (BL) bergeser 






permintaan ini disebut the marshallian demand curve untuk x, atau disebut the 
ordinary demand curve. Kurva permintaan Marshallian diturunkan dari pengaruh 
peningkatan kemampuan membeli konsumen akibat turunnya harga barang yang 
bersangkutan sehingga kurva BL kedua dan sekaligus menggeser kurva indiferen dari 
IC1 ke IC2. Meningkatnya permintaan akibat dari peningkatan daya beli secara 
relative ditunjukkan dengan bergesernya permintaan dari titik a ke titik b. Garis yang 
menghubungkan kedua titkk tersebut dikenal Marhallian demand curve.  
 
 
Gambar V.1. Derivasi Fungsi Permintaan Marshallian 







Konsep teori fungsi permintaan menjelaskan tingkah laku konsumen untuk 
memenuhi kebutuhannya sedangkan individu konsumen dihadapkan masalah pilihan 
(Henderson dan Quant, 1980). Pilihan tersebut timbul karena kebutuhan individu 
cukup banyak dan konsumen ingin mendapatkan kepuasan maksimal, sedangkan 
konsumen memiliki pendapatan yang terbatas. Hal ini menyebabkan konsumen harus 
memilih alternatif terbaik dari berbagai jenis barang yang dikonsumsi sehingga 
didasarkan kegunaan atau utility.  
Dalam bentuk matematis, dengan asumsi misalnya hanya dua barang.  
Maksimumkan  
u  = f (x1, x2) ..................................................................................   (II.22) 
dengan kendala pendapatan  
Y = p1x1 + p2x2 ..............................................................................   (II.23) 
di mana : 
u : kegunaan (utility) 
x1, x2 : barang 1, 2 
p1, p2 : harga barang 1, 2 
Y : pendapatan 
Dihadapkan pada pendapatan (Y) yang tertentu, maka konsumen akan 
berupaya untuk memilih kombinasi antara barang x1 dan x2 dengan harga p1 dan p2 
untuk menghasilkan utility yang maksimal. Dengan menggunakan metode lagrange, 
persamaan dapat di tulis : 
L = f (x1 , x2)  + λ (Y - p1p1 -  p2p2 ) ..............................................   (II.24) 
Agar diperoleh nilai maksimum, maka partial derivatif dari fungsi di atas 
harus sama dengan nol, sehingga : 
 ∂L 
------   =  u1  -  λ p1  =  0   
 ∂x1 
 
 =  u1  =  λ p1   ............................................................................    (II.25) 
 
 ∂L 








  = u2  =  λ p2   .............................................................................   (II.26) 
 
 ∂L 
------   =  Y  -  p1x1  - p2x2  =  0 
 ∂λ  
 
=  Y  =  p1x1  +  p2x2  .................................................................   (II.27) 
λ merupakan marginal utility sebagai tambahan kepuasan untuk setiap unit 
uang yang dibelanjakan untuk suatu barang. Untuk memecahkan persamaan (V.25), 
(V.26), dan (V.27) di peroleh : 
Y ux1          u1            p1          
--------  =  ------   =  ------  .......................................................................   (II.28) 
Y ux2         u2            p2 
 
         m   =   p1x1 + p2x2  .............................................................   (II.29) 
Agar terpenuhi syarat maksimum, maka determinasi dari Hessian terbatas 
(bordered) turunan keduanya harus positif (Henderson dan Quandt,1980:76), yaitu : 
        u11       u12    - p1 
H  =      u21       u22    - p2      >  0 
       - p1      - p2        0  
atau  
 2 u12  p1p2  -  u)11 p1p2
2  - u22 p1
2  >  0   ..................................................  (II.30) 
Persamaan (II.28), (II.29), dan (II.30) dapat diperoleh kuantitas barang x1 dan 
x2 yang memberikan kepuasan maksimum pada harga dan pendapatan tertentu. 
Namun hal tersebut dapat menunjukkan secara umum mengenai permintaan 
bervariasi dengan harga dan pendapatan, karena permintaan dipengaruhi oleh harga 
dan pendapatan, maka fungsi permintaan dapat ditulis : 
x1  =  f (p1, p2, Y) ...........................................................................   (II.31) 
Fungsi permintaan dipengaruhi harga sendiri, harga barang lain, tingkat 
pendapatan, selera, dan jumlah penduduk (Salvatore, 1996:80). Sedangkan fungsi 






jumlah produsen, faktor input produksi yang ditawarkan, keadaan alam, pajak, dan 
harapan produsen terhadap harga produksi masa datang (Soekartawi, 2002:144). 
 
B.  Studi Pendahuluan yang Telah Dilaksanakan dan Hasil yang di Capai 
Hasil penelitian Made (2006) mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi 
hasil tangkapan dengan alat tangkap bagan rambo di perairan Selat Makassar 
Kabupaten Barru dengan menggunakan model fungsi produksi Cobb-Douglas 
dipengaruhi secara positif oleh pengalaman nelayan (sawi/ buruh nelayan) dan jumlah 
tenaga kerja, serta secara negatif meliputi jumlah lampu kapal motor bagan rambo 
dan pendidikan nelayan.  
Hal ini menunjukkan bahwa banyaknya pengalaman nelayan dan tenaga kerja 
akan meningkatkan produksi tangkapan, sebaliknya dengan rendahnya tingkat 
pendidikan nelayan dan jumlah lampu akan menurunkan produksi tangkapan.  Lain 
halnya penelitian Wigopriono dan Genisa (2003) produksi hasil tangkapan di perairan 
pantai utara Jawa Tengah dipengaruhi oleh alat tangkap purse seine dengan alat bantu 
cahaya dan rumpon dengan hasil tangkapan rata-rata jenis pelagis kecil seperti 
layang, kembung, tembang, dan cumi-cumi. 
Lain halnya menurut Mukhtar (2008) bahwa faktor-faktor yang berpengaruh 
terhadap produktivitas kapal purse seine di Kendari adalah kekuatan mesin, 
Pemakaian bahan bakar mesin (BBM), dan jumlah anak buah kapal (ABK). 
Kemudian menurut  Fauziah dkk (2011) bahwa faktor-faktor yang berperan dalam 
meningkatkan produktivitas hasil tangkapan dengan alat tangkap bottom gill net 
diperairan Bangka Beliting adalah trip penangkapan, ukuran mesin kapal, jumlah 
bahan bakar, ukuran alat tangkap, dan tenaga kerja. Sedangkan Hasil penelitian Roni 
(2011:12) faktor yang berpengaruh besar terhadap hasil tangkapan di perairan laut 
Kota Probolinggo adalah ukuran alat tangkap yang dalam hal ini ukuran mata jaring. 
Selanjutnya hasil penelitian sebelumnya oleh Setiadi dan Irham (2003:21-25) 
mengemukakan permintaan ikan terpilih di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 






di pengaruhi harga ikan tongkol, harga ikan lele, dan harga minyak goreng. Hasil 
tersebut  menunjukkan ikan tongkol dan ikan lele merupakan komoditas substitusi 
karena bila harga ikan lele meningkat, maka masyarakat akan beralih mengkonsumsi 
ikan tongkol, sedangkan minyak goreng merupakan komoditas pelengkap.  
C. Peta Jalan Penelitian (Road Map) 
 
Tahun 2010 -2016 Tahun 2017 Tahun 2018-2019 
Penelitian yang telah dilaksanakan : 
 
 
1. Penelitian Disertasi (2010) => “Analisis 
Harga Ikan Laut Segar & Pendapatan 
Usaha Tangkap Nelayan di Sulawesi 
Selatan” (Time-Series and Cross-section 
Data) 
2. Penelitian PNBP Fakultas (2012) => 
mengestimasi Produksi Tangkapan di 
Sulawesi Selatan Periode Tahun 1986-
2011 (Time-Series Data) 
3.  Penelitian Fundamental (2013-2014) =>  
“Pengembangan Model Ekonomi Rumah 
Tangga Nelayan Tradisional di Kabupaten 
Barru” (Cross-section data) 
a. Mengestimasi Produksi & Pendapatan 
usaha tangkapan nelayan 
b. Mengestimasi Pendapatan Rumah 
Tangga Nelayan  & Pengeluaran 
Konsumsi  
4. Penelitian Hibah Bersaing (2015-2016) 
=> “Pengembangan Model Strategi 
Pemberdayaan Wanita Nelayan 
Tradisional Untuk Meningkatkan 
Ekonomi Rumah Tangganya di Kabupaten 
Barru” (Cross-section data) 
a. Estimasi Keputusan Nelayan Memilih 
Teknologi Penangkapan (Alat 
Tangkap & Mesin Tempel) 
b. Pengembangan Strategi Peningkatan 
Ekonomi Rumah Tangga Melalui 
Pengembangan Model Pemberdayaan 
Istri Nelayan Tradisional  
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III. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang masalah maka tujuan khusus dari penelitian ini 
adalah :  
a. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas tangkapan di 
Sulawesi Selatan 
b. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan ikan laut segar di 
Sulawesi Selatan 
2. Manfaat Penelitian  
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 
a. Bagi pemerintah, khususnya pemerintah daerah Provinsi Sulawesi Selatan, 
melalui hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan evaluasi kebijakan politik 
yang dijalankannya terhadap peningkatan produktivitas hasil tangkapan dan 
memenuhi kebuthan permintaan ikan laut segar. 
b. Bagi pihak lain sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut di bidang ilmu 
ekonomi pembangunan yang terfokus pada sektor pertanian (subsektor ekonomi 













BAB III.  METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini jenis yang digunakan adalah metode eksplanatori. 
Menurut Singarimbun dan Effendi (1989) penelitian menjelaskan hubungan antar 
variabel melalui pengujian hipotesis disebut explanatory research (penelitian 
penjelasan). Explanatory method digunakan untuk menguji dan menganalisis faktor-
faktor yang mempengaruhi produktivitas tangkapan dan permintaan ikan laut segar di 
Sulawesi Selatan . 
B. Jenis dan Sumber Data 
Macam data dalam penelitian ini berdasarkan dimensi waktu, yaitu data  time-
series (runtut waktu) dengan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi tangkapan nelayan dan permintaan ikan laut segar di Sulawesi Selatan 
periode tahun tahun 1991-2015. Data total produktivitas tangkapan dan jenis ikan 
yang diteliti adalah jenis ikan pelagis kecil, yaitu komoditas kembung, lemuru. dan 
layang segar.  
Berdasarkan sumber data terdiri dari data sekunder dan primer. Data sekunder 
diperoleh dari publikasi atau arsip Dinas Perikanan dan Kelautan Sulawesi Selatan, 
Dinas Kelautan dan Perikanan Sulawesi Selatan, Biro Pusat Statistik Propinsi 
Sulawesi Selatan, serta publikasi yang relevan dengan penelitian ini. 
 
C. Populasi dan Sampel  
Lokasi penelitian ditentukan secara purpossive di Sulawesi Selatan (Kabupten 
Barru, Jeneponto, dan Sinjai) dengan pertimbangan mempunyai volume produksi 
perikanan tangkap tertinggi ikan laut segar jenis pelagis kecil (Dinas Perikanan dan 
Kelautan Sulawesi Selatan, 2011 s.d. 2015). Kemudian Sampel komoditas ikan 
pelagis kecil diambil pula secara purposive karena jenis ikan tersebut merupakan 






D. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel  
Agar diperoleh kesamaan dalam menginterpretasikan data, maka 
dirumuskan konseptualisasi dan pengukuran variabel sebagai berikut : 
1. Produktivitas tangkapan adalah volume produksi tangkapan ikan laut segar di 
bagi dengan jumlah trip di Sulawesi Selatan (gabungan perairan wilayah 
Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) pada tahun 1991-2015 dalam satuan ton 
(ton) 
2. Armada laut nelayan adalah gabungan jumlah armada laut seperti kapal motor (in 
board motor) berkekuatan grosstonase (GT), perahu motor tempel (out board 
motor) berkekuatan power knot (PK), dan perahu tanpa motor (non powered 
boat), yaitu perahu layar dan perahu dayung yang digunakan para nelayan dalam 
operasi penangkapan di wilayah perairan laut Sulawesi Selatan pada tahun 1991-
2015 yang dinyatakan dalam unit (unit).  
3. Nelayan adalah jumlah nelayan (kapal motor, perahu motor tempel, dan perahu 
tanpa motor) di Sulawesi Selatan pada tahun 1991-2015 yang dinyatakan dalam 
jiwa per tahun (jiwa).  
4. Alat tangkap adalah jumlah peralatan tangkap seperti pukat, jaring, jaring angkat, 
dan pancing yang digunakan nelayan dalam operasi penangkapan ikan di laut di 
Sulawesi Selatan pada tahun 1991-2015 dinyatakan dalam satuan unit (unit). 
5. Permintan ikan laut segar  adalah kuantitas permintaan ikan laut segar (pada 
masing-masing komoditas kembung, lemuru, layang) di Sulawesi Selatan 
(Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) pada tahun 1991-2015 dalam satuan ton 
(ton) 
6. Harga rill ikan laut segar adalah harga rill komoditas ikan laut segar di Sulawesi 
Selatan pada tahun 1991-2015 dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg), melalui 
perhitungan indeks harga dengan tahun dasar 2000. Perhitungan indeks harga 
diperoleh dari harga nominal tahun tertentu atau periode berjalan dibagi dengan 
harga tahun dasar atau indeks harga produsen/konsumen dikali 100 (Budiyuwono, 






7. Harga rill telur ayam ras adalah harga rill telur ayam ras di Sulawesi Selatan pada 
tahun 1991-2015 dalam satuan rupiah per kilogram (Rp/kg), melalui perhitungan 
indeks harga dengan tahun dasar 2000. Perhitungan indeks harga diperoleh dari 
harga nominal tahun tertentu atau periode berjalan dibagi dengan harga tahun 
dasar atau indeks harga produsen/konsumen dikali 100  
8. Pendapatan per kapita adalah pendapatan masyarakat di Kabupaten Barru pada 
tahun 1991 s.d. 2015 yang didekati dengan produk domestik regional bruto 
(PDRB) berdasarkan harga konstan dibagi dengan jumlah penduduk dinyatakan 
dalam rupiah per kapita per tahun (Rp/kapita/tahun). Perhitungan pendapatan per 
kapita diperoleh dari nilai produk nasional bruto (PNB) atau produk domestik 
bruto (PDB) ataupun produk domestik regional bruto (PDRB) dibagi dengan 
jumlah penduduk (Sukirno, 2004:18) 
9. Trend waktu adalah variabel penjelas yang dimaksudkan untuk menjelaskan 
pengaruh adanya perubahan harga dari permintaan dan penawaran ikan layang  
dalam jangka panjang sejalan dengan penambahan waktu yang terjadi pada satu 
satuan waktu. Trend di mulai dengan angka 1 sampai dengan t. Trend merupakan 
suatu bentuk khusus dari regresi yang waktunya merupakan variabel bebas 
(Makridakis dkk, 1983:531) dan sebagai komponen jangka panjang pada analisis 
runtun waktu yang mendasari pertumbuhan dan penurunan (Tomek dan 
Robinson, 1972). Selain itu manfaat variabel trend dapat mengatasi terjadinya 
auokorelasi  (Widarjono, 2004). 
10. Dummy wilayah perairan laut adalah perbedaan masing-masing wilayah perairan 
laut (seperti perairan Selat Makassar pada pesisir barat Kabupaten Barru, perairan 
Laut Flores pesisir Selatan Kabupaten Barru, dan perairan Teluk Bone Pesisir 
Timur Kabupaten Sinjai) yang berpengaruh terhadap perubahan (naik/turun) 
harga ikan pelagis kecil  di Sulawesi Selatan yang diukur dummy wilayah 
penangkapan pada perairan pesisir barat Kabupaten Barru bernilai 1 dan wilayah 
penangkapan lainnya bernilai 0. Kemudian dummy wilayah pesisir selatan 






lainnya. Sedangkan dummy wilayah pesisir timur Kabupaten Sinjai sebagai 
wilayah pembanding 
E.  Teknik Analisis Data  
1. Model Estimasi Produksi Tangkapan Nelayan  
Pengujian hipotesis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi hasil 
tangkapan pada gabungan 3 (tiga) wilayah perairan Sulawesi Selatan (Kabupaten 
Barru, Jeneponto, dan Sinjai) dengan persamaan multiple linear regression dengan 
model panel data pada metode fixed effect sebagai  berikut : 
𝑄𝑉𝐻𝑇𝑆𝑆𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝑄𝐴𝐿𝑁𝑖𝑡
+ 𝛽2𝑄𝑁𝑖𝑡  + 𝛽3𝑄𝐴𝑇𝑖𝑡  + 𝛽4𝑇𝑊𝑖𝑡  + δ1DmWPKB𝑖𝑡  + δ2DmWPKJ𝑖𝑡 + μ𝑖𝑡   
(III.1) 
Keterangan  : 
QVHTSS : produktivitas tangkapan wilayah perairan Sulawesi Selatan,  
  tahun ke-t (ton/trip) 
β0  : intercept  
β1,…, β4 : koefisien regresi variabel bebas 
δ1 dan δ2  : koefisien regresi variabel dummy 
QALN  : jumlah armada laut nelayan, tahun ke-t (unit) 
QN  : jumlah nelayan, tahun ke-t (jiwa) 
QAT  : jumlah alat tangkap, tahun ke-t (unit) 
TW  : trend waktu 
DmWPKB : 1, dummy Wilayah Perairan Kabupaten Barru; dan 0, untuk  
  lainnya 
DmWPKJ : 1, dummy Wilayah Perairan Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
  untuk lainnya 
μ  : disturbance error 
t    : time series (tahun) 
i  : cross-section (wilayah perairan kabupaten) 
 
 
2. Model Estimasi Permintaan Ikan Laut Segar  
Pengujian hipotesis estimasi faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan 
ikan laut segar berupa jenis pelagis kecil (seperti kembung, lemuru, dan laying) pada 






Sinjai) dengan persamaan multiple linear regression yang dipangkatkan dengan 
model ekonometri panel data metode fixed effect sebagai  berikut : 
QdKmbngit  =  β0  PKmbngitβ1  PLmrit β2  PLyngitβ3   PTAitβ4  IPkptitβ5  
DmWPKBiδ1 DWPKJiδ2 μ1it       (III.2) 
QdLmrit       =  β6  PLmrit β7  PLyngit β8    PKmbngitβ9  PTAitβ10  IPkptitβ11      
     DmWPKBi δ3   DWPKJiδ4   μ2it      (III.3) 
QdLyngit     =  β11  β12 PLyngit β13  PLmrit β14  PKmbngit β15  PTAitβ16   
IPkptit β17  DmWPKBiδ5 DWPKJi δ6 μ3it     (III.4) 
Untuk memudahkan perhitungan model persamaan (III.2), (III.3), dan (III.4) 
maka persamaan tersebut diubah menjadi linear berganda dengan  metode double log 
atau logaritme natural (Ln) sebagai berikut: 
LnQdKmbngit  =  β0   +  β1 LnPKmbngit  + β2 LnPLmrit   + β3 LnPLyngit  +       
    β4 LnPTAit  +  β5 LnIPkptit   +  δ1 DmWPKBi    
    +  δ2DWPKJi +  μ1it                       (III.5) 
LnQdLmrit  =  β6   +  β7 LnPLmrit  + β8 LnPLyngit  +  β9 LnPKmbngit   +   
    β10 LnPTAit  +  β11 LnIPkptit   +  δ3 DmWPKBi    
    +  δ4DWPKJi +  μ2it                   (III.6) 
LnQdLyngit  =  β12   +  β13 LnPLyngit  +  β14 LnPLmrit  + β15 LnPKmbngit  
    +  β16 LnPTAit  +  β17 LnIPkptit   +  δ5 DmWPKBi    
    +  δ6DWPKJi +  μ3it                   (III.7) 
Keterangan  : 
QdKmbng : permintaan kembung segar di pasar konsumen, tahun ke-t (kg) 
QdLmr  : permintaan lemuru segar di pasar konsumen, tahun ke-t (kg) 
QdLyng : permintaan layang segar di pasar konsumen, tahun ke-t (kg) 
β0, β6, dan β12 : intercept/konstanta  
β1,…, β5, β7,…, β11, dan β13,…, β17, : koefisien regresi variabel bebas 
δ1 ,…, δ6  : koefisien regresi variabel dummy 
PKmbng : harga rill kembung, tahun ke-t (Rp) 
PLmr  : harga rill lemuru, tahun ke-t (Rp) 
PLyng  : harga rill layang, tahun ke-t (Rp) 
PTA  : harga rill telur ayam, tahun ke-t (Rp) 
IPkpt  : pendapatan per kapita, tahun ke-t (Rp) 
DmWPKB : 1, untuk dummy Kabupaten Barru; dan 0, untuk lainnya 
DmWPKJ : 1, untuk dummy Kabupaten Jeneponto; dan 0, untuk lainnya 
μ1,…, μ3 : kesalahan pengganggu (disturbance error)  






i  : cross-section (perbedaan wilayah kabupaten) 
3. Pengujian Ketepatan Model dan Hipotesis 
Selanjutnya spesifikasi model persamaan (III.1), (III.2), (III.3), (III.4), (III.5), 
(III.6), dan (III.7) dilengkapi dengan pengukuran ketepatan model (adjusted R2) dan 
pengujian hipotesis (F test dan t test). Pengukuran ketepatan atau kesesuaian model 
(goodness of fit) dihitung dengan adjusted R2. Menurut Gujarati (1978) dan Gujarati 
and Porter (2009) dirumuskan sebagai berikut : 
𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅2  =  1 − (1 − 𝑅2)
(𝑛−1)
(𝑘−1)
                  (III.8) 
di mana : 
Adjusted R2  :  koefisien determinasi yang disesuaikan 
k   :  jumlah variabel tidak termasuk intercep 
n    :  jumlah sampel  
Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan uji-F dengan tingkat kepercayaan tertentu, yang menurut Greene (1990) 
serta Gujarati and Porter (2009) dirumuskan sebagai berikut  : 
𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝐸𝑆𝑆/(𝑘−1)
𝑅𝑆𝑆/(𝑛−𝑘)
                                                                               (III.9)      (6) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 [(𝑘 − 1): (𝑛 − 𝑘); 𝛼]                                                                   (III.10)  
     
di mana : 
      : tingkat signifikansi atau kesalahan tertentu 
 
Dengan hipotesis : 
 
H0  :  1 = 2 =... = n =  0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen ke-i  
secara bersama-sama terhadap variabel dependen  
 
H1 :  minimal salah satu   0, artinya terdapat pengaruh variabel independen ke-i  
       secara bersama-sama terhadap variabel dependen  
Pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial) digunakan uji t 
dengan tingkat kepercayaan tertentu. Menurut Greene (1990) serta Gujarati and 










      
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 [(𝑛 − 𝑘); 𝛼/2]                                                                                (III.12)        
 
i          :  koefisien regresi ke-i   
Si            :  kesalahan standar koefisien regresi ke-i 
 
Dengan hipotesis : 
 
H0  :  i  =  0,  artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara  
           individu terhadap variabel dependen  
 
H1  :  i   0,  artinya terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara individu 
           terhadap variabel dependen  
 
4. Pengujian Asumsi Klasik  
Pada penelitian ini melalui pengujian uji durbin watson (DW) dan Lagrange 
Multipiler/Breusch-Godfrey (LM/B-G) (Gujarati and Porter 2009). Dalam melakukan 
uji DW digunakan rumus sebagai berikut : 
                       n  
                (μt - μt-1)2  
    t=2   
DW  = --------------------              (III.13) 
       
n  
      μt2  
                        t=1  
di mana :  
μt    : gangguan stokastik ket  
μt-1  : gangguan stokastik ke t-1      
 Jika DW  > dL, maka tidak ada autokorelasi; Jika DW  < dL, maka ada 
autokorelasi positif; ka DW  > 4 - dL, maka ada autokorelasi negatif; Jika  dL < DW < 
du, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/ tidak meyakinkan; dan Jika  4 - du <   
DW < 4 - dl, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/tidak meyakinkan. Kemudian 
Masalah autokorelasi dapat pula terjadi jika R2 lebih besar dari nilai DW. 
Kemudian uji LM atau B-G diregres variabel residual (μt) dengan semua 
variabel independen (Xt) dan variabel lag dari residual μt-1, μt-2 ,..., μt-p yang dapat 






μt  =   λ0   +   λ0 Xt  +  ρ1μt-1  + ρ2μt-2  + ... + ρpμt-p  + vt                   (III.14) 
Dengan hipotesis :  
H0   :  1  =  2  =  ...  =  p   =  0,  artinya non-autokorelasi 
H1   :  1  ≠  2  ≠  ...  ≠   p   ≠  0,  artinya terdapat autokorelasi 
Pengujian adanya ada tidaknya autokorelasi dengan membandingkan nilai                  
chi-square (2). Jika 2 hitung lebih kecil dari nilai 2 tabel  berarti  tidak terdapat 
autokorelasi, sebaliknya Jika 2 hitung lebih besar dari nilai 2 tabel berarti terdapat 
masalah autokorelasi. Menurut Widarjono (2005)  informasi 2 hitung diperoleh dari 































IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Wilayah Penelitian 
1. Luas Wilayah  
Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan mempunyai luas daerah 46.108,55 km2 
terdiri dari 3 kota, 20 kabupaten, 296 kecamatan, dan 2.884 desa/kelurahan                
(Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2013:20-22). Menurut Dinas Kelautan                
dan Perikanan Sulawesi Selatan (2013:4) dari 23 kabupaten/kota terdapat 18 
kabupaten/kota memiliki pantai. Sedangkan kabupaten terluas adalah Kabupaten 
Luwu Utara 7.502,68 km2 dengan persentase terhadap luas dari propinsi Sulawesi 
Selatan  sebesar 16,48 persen, sedangkan terkecil adalah Kota Pare-Pare 99,33 km2 
sebesar 0,22 persen. 
Merujuk pada wilayah penelitian, Kabupaten Barru merupakan salah satu 
kabupaten terluas di Sulawesi Selatan dibandingkan Kabupaten Jeneponto dan Sinjai 
dengan luas daerah 1.174,72 km2 dengan persentase terhadap luas dari Sulawesi 
Selatan 2,56 persen. Sedangkan Kabupaten Sinjai dan Jeneponto masing-masing 
memiliki luas 819,96 km2  (1,80 persen) dan 740,31 km2 (1,65 persen) (Tabel IV.1). 
Walaupun Kabupaten Barru mempunyai wilayah lebih luas dibandingkan 
kabupaten jeneponto dan Sinjai, akan tetapi Kabupaten Barru hanya memiliki                      
7 kecamatan dibandingkan dengan kabupaten Jeneponto 11 kecamatan dan Sinjai 9 
kecamatan. Untuk wilayah desa/kelurahan, Kabupaten Jeneponto juga memiliki 
desa/kelurahan terbanyak, yaitu 113. Sedangkan Kabupaten Sinjai dan Barru masing-
masing sebanyak 80 dan 54 desa/kelurahan.  
Tabel V.1. Luas Wilayah Penelitian pada Kabupaten, Kecamatan, dan Kelurahan  
      di Sulawesi Selatan  










Total 2.735,64 100,00 






Pada masing-masing kabupaten tersebut, Kabupaten Jeneponto memiliki 
pantai terbanyak pada kecamatannya dan garis pantai terpanjang, yaitu 7 kecamatan 
(25,93 persen) dan panjang garis pantainya seluas 114 km. Dibandingkan Kabupaten 
Barru (25,93 persen) dan Sinjai (33,33 persen) masing-masing hanya memiliki 4 
kecamatan dengan panjang garis pantai  78 km dan 28 km (Tabel IV. 2). Kemudian 
Kabupaten Sinjai dengan garis pantai sepanjang 28 km terdiri atas wilayah pantai 
daratan sepanjang 17 km dan wilayah kepulauan sepanjang 11 km.  
Tabel V.2.  Kecamatan dan Kelurahan yang  Memiliki Pantai dari Kabupaten  
       Sampel di Wilayah Pesisir Pantai Sulawesi Selatan  













Total 27 100,00 
Sumber : Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai Serta Dinas Perikanan dan 
                Kelautan Sulawesi Selatan, 2015 
Pada 7 kecamatan tersebut, meliputi Kecamatan Bangkala, Bangkala Barat, 
Tamalatea, Binamu, Batang, Arungkeke, dan Tarowang. Kemudian 4 kecamatan 
yang terdapat di Kabupaten Barru meliputi Kecamatan Tanete Rilau, Barru, 
Mallusetasi, dan Balusu. Kemudian 4 kecamatan lainnya, yang terdapat di Kabupaten 
Sinjai meliputi Sinjai Utara, Pulau-pulau Sembilan, Tellu Limpoe, dan Sinjai Timur. 
2. Batas Adminsitrasi 
Batas wilayah administrasi Kabupaten Barru adalah sebelah utara berbatasan 
langsung dengan Kota Pare-Pare, sebelah timur  berbatasan  Kabupaten Soppeng dan 
Bone, sebelah Selatan berbatasan Kabupaten Pangkep, serta sebelah barat berbatasan  
Selat Makassar (Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2015:19). Kabupaten 
Jeneponto, yaitu sebelah utara  berbatasan Kabupaten Gowa dan Takalar, sebelah 
timur berbatasan Kabupaten Bantaeng, sebelah selatan berbatasan Laut Flores, dan 
sebelah barat berbatasan Kabupaten Takalar (Biro Pusat Statstik Kabupaten 
Jeneponto 2015:29). Sedangkan Kabupaten Sinjai, yaitu  sebelah utara  berbatasan 






Kabupaten Bulukumba, dan sebelah barat  berbatasan Kabupaten Gowa (Biro Pusat 
Statstik Kabupaten Sinjai, 2015:25).  
Kecamatan Barru yang berbatasan langsung dengan Selat Makassar pada 
batas adminsitrasi sebelah Barat, sebelah timur Kecamatan tersebut berbatasan 
dengan Kabupaten Soppeng, sebelah selatan berbatasan Kecamatan Tanete Rilau, dan 
sebelah barat berbatasan Selat Makassar. Kemudian sebelah utara Kecamatan Binamu 
berbatasan dengan Kecamatan Turatea, sebelah timur berbatasan Kecamatan Batang 
dan Arungkeke, sebelah selatan berbatasan Laut Flores, serta sebelah barat  
berbatasan Kecamatan Tamalatea. Sedangkan Kecamatan Sinjai Utara, yaitu  sebelah 
utara berbatasan Kabupaten Bone, sebelah timur  berbatasan Kecamatan Bulupuddo, 
sebelah selatan berbatasan Kecamatan Sinjai Timur dan Sinjai Barat, serta sebelah 
barat  berbatasan Teluk Bone dan Kecamatan Pulau-pulau Sembilan. 
3. Curah Hujan  
Umumnya Propinsi Sulawesi Selatan dan khususnya Kabupaten Barru, 
Jeneponto, dan Sinjai setiap tahunnya memiliki musim hujan dan musim kemarau 
yang jelas (Tabel  V. 3). Musim hujan terjadi bulan Oktober s.d. Maret, yaitu angin 
bertiup dari arah barat dan musim kemarau terjadi bulan April s.d. September, angin 
bertiup dari arah timur untuk Kabupaten Barru. Total hujan selama setahun sebanyak 
113 hari dengan jumlah curah hujan sebesar 5.252 mm per tahun.  
Tabel V. 3. Musim Hujan dan Musim Kemarau Kabupaten Barru, Jeneponto, dan  
                 Sinjai di Propinsi Sulawesi Selatan  




Oktober s.d. Maret 
November s.d. Mei 
April s.d. Oktober 
April s.d. September 
Mei s.d. Oktober 
Oktober s.d. April 
Sumber : Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai, 2015 
Kabupaten Jeneponto setiap musim penghujan terjadi antara bulan November 
s.d. April, dengan curah hujan tertinggi bulan Januari. Musim kemarau terjadi antara 
bulan Mei s.d. Oktober, dengan curah hujan terendah bulan Agustus. Umumnya di 






basah dan wilayah semi kering. Curah hujan terendah atau terkering terjadi pada 
Bulan Juni, Agustus, September dan Oktober. Curah hujannya merupakan paling 
rendah diantara semua kabupaten di Sulawesi Selatan, yaitu rata-rata 184 mm/tahun.                
Musim penghujan di Kabupaten Sinjai terjadi bulan April s.d. Oktober, dan 
musim kemarau yang berlangsung bulan Oktober s.d. April. Curah hujannya berkisar 
antara  2.000 s.d. 4.000  mm per tahun, dengan hari hujan yang bervariasi antara 100 
sampai dengan 160 hari hujan per tahun. Untuk Tipe iklimnya  yang terjadi yaitu : (1) 
Zona dengan iklim tipe B2 , bulan basah berlangsung selama 7 s.d. 9 bulan berturut-
turut, sedangkan bulan kering berlangsung 2 s.d. 4 bulan sepanjang tahun. 
Penyebarannya meliputi sebagian besar wilayah Kecamatan Sinjai Timur dan Sinjai 
Selatan; (2) Zona iklim tipe C2, dicirikan dengan adanya bulan basah yang 
berlangsung antara 5 s.d. 6 bulan, sedangkan bulan keringnya berlangsung selama  3 
s.d 5 bulan sepanjang tahun.  
4. Suhu dan Angin laut 
Secara umum suhu permukaan laut (SPL) Indonesia berkisar antara 19 °C s.d. 
28 °C (Dahuri dkk, 2001:37). Pada suhu permukaan laut di Sulawesi Selatan rata-rata 
27°C per tahun sedangkan suhu maksimum dan minimum perairan laut masing-
masing 32°C dan 24°C per tahun  (Badan Meteorologi dan Geofisika Makassar, 
2006:17).  
Menurut Syamsuddin (2003:1) antara suhu 25°C s.d. 27°C merupakan suhu 
paling ideal tumbuhnya zat hara sebagai tempat berkumpulnya ikan yang terjadi saat 
musim timur yang disebut fenomena up-welling (proses kenaikan air). Suhu 
permukaan air laut dapat dilihat dari fenomena oseanografi seperti up-welling, front, 
dan pola arus permukaan. Daerah yang mempunyai fenomena tersebut umumnya 
merupakan perairan subur, khusus ikan pelagis cenderung bermigrasi keperairan 
subur.  
Proses upwelling terjadi saat penurunan suhu permukaan air laut dan 
tingginya kandungan hara sehingga meningkatkan produktivitas fitoplankton 






hara ke permukaan (dari kedalaman 150 s.d. 200 meter) sehingga menyuburkan 
kawasan permukaan laut (Dahuri dkk, 2001:55). Menurut Widodo dan Suadi 
(2006:28) massa air yang naik merupakan massa air yang kaya dengan larutan 
nutrien, seperti nitrat dan fosfat mengandung banyak fitoplanton. 
Kecepatan angin laut pada perairan laut yang berbatasan dengan Sulawesi 
Selatan tahun 2006 rata-rata 4,2 knot per jam dengan kecepatan maksimumnya 24,9 
knot per jam (Badan Meteorologi dan Geofisika Makassar, 2006:14). Kecepatan 
angin laut dapat memacu tinggi gelombang laut, sedangkan angin terjadi karena 
perbedaan tekanan usara atau suhu udara (Rahman, 2008:2).  
Menurut Watt dan Wilson (1990:22) daerah pantai sering mengalami angin 
darat dan angin laut yang membentuk sirkulasi udara lokal yang mempengaruhi 
daerah sekitarnya sampai 30 km atau 20 mil. Selanjutnya Syamsuddin (2003:1) 
mengemukakan angin laut terjadi siang hari, yaitu angin bertiup dari laut ke darat 
sedangkan angin bertiup dari darat ke laut terjadi malam hari disebut angin darat 
keadaan ini selalu dimanfaatkan oleh nelayan tradisional dengan perahu layar dalam 
operasi penangkapan.  
Rata-rata kecepatan angin laut antara 5 s.d. 10 knot/jam sebanding dengan 10 
s.d. 20 km/jam tinggi gelombang lautnya berkisar 0,5 s.d. 1 meter, hal ini masih 
normal dan tidak membahayakan nelayan, sedangkan kecepatan angin laut  30 s.d. 40 
knot/jam gelombang lautnya dapat mencapai lebih 2 meter yang dikenal dengan 
musim barat, sedangkan kondisi 5 knot per jam berlangsung pada musim kemarau 
dari Juli s.d. November atau angin timur, sedangkan angin justru lebih kencang pada 
musim pancaroba Desember s.d. Januari (Rahman, 2008:4).  
Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai (2006:39, 45, dan 
33) bahwa rata-rata dalam setahun pada 3 wilayah pesisir pantai Sulawesi Selatan, 
musim barat terjadi selama 4 s.d. 5 bulan, sedangkan musim penangkapan terjadi 4 








Tabel V.4. Musim Barat dan Timur serta Musim penangkapan wilayah perairan  
      Selat Makassar Pesisir Barat Kabupaten Barru, Laut Flores Pesisir  
      Selatan Jeneponto, dan Teluk Bone Pesisir Timur Sinjai di Sulawesi  
      Selatan 
Perairan / 
Kabupaten 
Musim Barat Musim Timur Musim Penangkapan 
-  S. Makassar/  
   Barru 
- Awal November   
  s.d. akhir Februari 
- Awal Maret s.d.  
  akhir   Juni 
- Akhir Juli s.d.   
   akhir Oktober 
-  L. Flores/  
   Jeneponto 
- Awal Februari s.d.  
  akhir Juni 
- Awal Juli  s.d.  
  akhir September 
- Awal Oktober s.d.  
   pertengahan Januari 
- T. Bone/  
   Sinjai 
- Akhir Januari s.d.  
  akhir Mei 
- Awal Juni s.d. awal  
  September 
- Akhir September  s.d.  
  pertengahan Januari 
Sumber :  Biro Pusat Statistik Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai, 2016 
Fenomena musim barat dan timur terjadi saat angin laut bertiup kencang 
(Mulyadi, 2005:152) disebabkan oleh iklim musim dingin asia atau disebut angin 
barat, sedangkan musim timur  terjadi saat gelombang laut stabil dan perairan agak 
keruh dengan angin bertiup kencang dari arah timur ke barat (Syamsuddin, 2003:2). 
 
B. Model Ekonometri Faktor-faktor yang mempengaruhi Produktivitas 
Tangkapan 
Estimasi dari determinan produktivitas tangkapan di wilayah perairan 
Sulawesi Selatan dengan model data panel fixed effect menggunakan uji asumsi klasik 
(multikolinearitas dengan metode VIF dan autokorelasi dengan metode DW dan LM-
BG), pengukuran ketepatan model (adjusted R2) serta pengujian hipotesis (uji F      
dan t). 
Hasil pengujian asumsi klasik multikolinearitas dengan metode VIF (Farrar 
and Glauber, 1967) menunjukkan seluruh  variabel independen, yaitu  masing-masing 
nilai VIF seperti jumlah armada Laut  (3,763),  jumlah nelayan (3,357) serta jumlah 
alat tangkap (2,086), dan dummy perairan Kabupaten Jeneponto (5,603) tidak terjadi 
multikolinearitas berupa nilai VIF lebih kecil dari 10. Sedangkan variabel yang 
mengalami multikolinearitas adalah trend waktu dan dummy perairan Kabupaten 
Barru (Tabel V.5.). 
Menurut Gujarati (2004) serta adanya multikolinearitas dapat pula dilakukan 






sehingga tidak memerlukan asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. 
Asumsi estimator BLUE adalah selain variabel gangguan tetap konstan 
(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel gangguan satu 
dengan variabel gangguan lainnya (non-autokorelasi) (Gujarati dan Porter, 2009) 
sehingga persamaan regrasi menjadi efisien dan konsisten (Gujarati, 2004; Gujarati 
dan  Porter, 2009)   
Pengujian autokorelasi pada determinan produktivitas tangkapan di wilayah 
perairan Sulawesi Selatan dengan metode DW (Gujarati and Porter, 2009) sebesar 
1,088 juga mengindikasikan terjadinya penyataan ragu-ragu atau tidak dapat 
disimpulkan sehingga diperlukan adanya metode pengujian lainnya. Pengujian 
lainnya pun menggunakan metode LM-BG pada tingkat signifikasi 1 persen dengan 
nilai 2 hitung lebih kecil nilai 2 tabel untuk mendapatkan bahwa model ini tidak 
terjadi autokorelasi. Nilai 2 hitung produktivitas hasil tangkapan sebesar 16,478 
yang mana lebih kecil dari 2 tabel 30,134 sehingga mengindikasikan tidak terjadi 
autokorelasi atau serial korelasi (Tabel V.5.). 
Nilai ketepatan model atau kesesuaian model dari nilai adjusted R2                    
(Gujarati, 2004) menunjukkan variabel independen pada model fungsi produktivitas 
hasil tangkapan yang disajikan dapat menjelaskan sebesar 48,8 persen dari variasi 
untuk produksi hasil tangkapan. Selanjutnya pengujian hipotesis uji-F (Greene, 1990) 
sebesar 22,999 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
produktivitas hasil tangkapan di perairan Sulawesi Selatan secara signifikan 
berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 persen   (Tabel V.5).   Selanjutnya   pengaruh   
secara   individu   berdasarkan   hipotesis uji-t (Gujarati and Porter, 2009) dari 
masing-masing variabel independen terhadap produktivitas hasil tangkapan di 
perairan Sulawesi Selatan dapat dikombinasikan dengan  nilai koefisien regresinya.  
Produktivitas penangkapan merupakan kemampuan suatu alat tangkap untuk 
mendapatkan sejumlah hasil tangkapan (sumberdaya ikan yang menjadi tujuan 






penangkapan berkaitan dengan teknis penangkapan, sehingga ukuran upaya penang-
kapan dapat berdasarkan trip penangkapan, frekuensi penangkapan, kekuatan mesin 
kapal yang digunakan atau lama waktu suatu alat tangkap beroperasi (McCluskey dan 
Lewison 2008; Nelwan, et. al. 2015)   
Tabel V.5. Analisis Determinan Produktivitas Tangkapan di Sulawesi Selatan dengan   
                  Model Estimasi Data Panel Fixed Effect. 
Variabel Independen T.H Koefisien 
regresi (β) 
t-hitung VIF 
Jumlah Armada Laut 
Jumlah Nelayan 
Jumlah Alat Tangkap 
Trend Waktu 
Dummy Kabupaten Barru 



























Adjusted R2 0,488 
DW  1,088 
LM/BG  16,478 
n 
n hasil regresi 
78 
77 
Keterangan  :     ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 % 
**  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 % 
           T.H   = Tanda Harapan 
            VIF =  Uji Multikolinearitas  
            DW & LM/BG = Uji Autokorelasi 
Pada fungsi produktivitas hasil tangkapan (rasio antara produksi dengan 
jumlah trip) di perairan Sulawesi Selatan, variabel jumlah armada laut berpengaruh 
positif terhadap produktvitas hasil tangkapan. Hal ini telah sesuai dengan tanda 
harapan bahwa setiap penambahan armada laut (kapal motor, perahu motor tempel, 
dan perahu tanpa motor) maka akan meningkatkan produktitas hasil tangkapan di 
perairan laut Sulawesi Selatan (perairan Selat Sulawesi Kabupaten Barru, perairan 
Laut Flores Kabupaten Jeneponto dan perairan Teluk Bone Kabupaten Sinjai).  
Hal terjadi karena rata-rata armada laut yang digunakan oleh nelayan 
Kabupaten Sinjai berupa kapal motor dengan kekuatan grosstonase (GT), yaitu 30 - 






(2011) bahwa kapal bottom gillnet di PPN Sungailiat yang menghasilkan 
produktivitas hasil tangkapan optimum adalah kapal dengan spesifikasi teknis hanya 
4-6 GT. Begitu pula temuan Novita et.al. (2013) bahwa terdapat perbedaan tingkat 
produktivitas dengan menggunakan kapal Bottom set gillnet lebih tinggi dibanding 
dengan kapal Bubu Lipat di Perairan Pemalang. Sedangkan temuan Kisworo et.al. 
(2013) nilai produktivitas per tonnage kapal rawai dasar di PPI Bajomulyo I 
Kabupaten Pati menunjukkan bahwa semakin besar ukuran kapal semakin rendah 
nilainya produktivitasnya. Hal itu disebabkan oleh semakin besar ukuran kapal maka 
nilai faktor pembandingnya semakin besar sedangkan selisih hasil tangkapan tidak 
terlalu tinggi dengan kapal yang berukuran lebih kecil.  
Berdasarkan armada penangkapannya, nilai rata - rata produktivitas per 
tonnage tertinggi didapatkan oleh kapal dengan ukuran 20 - 29 GT, dengan nilai 
produktivitas per tonnage sebesar 0,43 ton/GT/tahun atau 7,00 juta rupiah/GT/tahun. 
Rata - rata produktivitas ABK tertinggi didapatkan oleh kapal ukuran 40 - 49 GT, 
dengan nilai sebesar 0.84 ton/orang/trip atau 14.02 juta rupiah/orang/trip. Nilai rata - 
rata produktivitas per trip atau CPUE tertinggi didapatkan oleh kapal dengan ukuran 
40 - 49 GT, dengan nilai sebesar 12, 66 ton/trip atau 210.52 juta rupiah/trip (Setyorini 
et. al. 2009; Kisworo et.al. 2013) 
Lain halnya variabel jumlah nelayan berpengaruh negatif masing-masing pada 
tingkat kesalahan 5 persen. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap 
penambahan nelayan maka akan menurunkan produktivitas hasil tangkapan. Hal 
terjadi karena rata-rata armada laut yang digunakan oleh nelayan Kabupaten Sinjai 
berupa kapal motor dengan kekuatan GT (grosstonase), yaitu 30 - 50 GT bahkan 
sampai 100 GT.  
Lebih lanjut Kisworo et.al. (2009) mengemukakan nilai produktivitas tenaga 
kerja nelayan seperti ABK (anak buah kapal) kapal rawai dasar bahwa semakin besar 
ukuran kapal semakin tinggi nilainya. Hal itu dikarenakan jumlah tangkapan untuk 
kapal yang memiliki ukuran lebih besar cenderung lebih banyak dibandingkan kapal 






rata per ABK alat tangkap rawai dasar sebesar 0,81 ton/orang/trip atau sebesar 13,45 
juta rupiah/orang/trip.  
Seperti halnya jumlah nelayan, alat tangkap berpengaruh negatif masing-
masing pada tingkat kesalahan 1 persen. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan, 
yaitu setiap penambahan alat tangkap maka akan menurunkan produktivitas hasil 
tangkapan. Penurunan produktivitas hasil tangkapan dapat terjadi jika nelayan melaut 
dalam menangkap ikan saat terjadi bulan terang. Hasil ini sejalan dengan temuan 
Nelwan et.al. (2015) di perairan laut Kabupaten Majene bahwa produktivitas dari alat 
tangkap pancing ulur yang dioperasikan nelayan menunjukkan cenderung menurun 
seiring dengan bertambahnya lama waktu pemancingan berdasarkan jenis ikan hasil 
tangkapan. Produktivitas penangkapan yang cenderung menurun dengan 
bertambahnya lama waktu pemancingan, dan terdapat rumpon yang memiliki 
produksi yang lebih tinggi dalam luasan yang sempit. Kedua hal pokok tersebut 
penting untuk dikembangkan sebagai informasi dasar untuk menunjang kebijakan 
pengelolaan perikanan tangkap berbasis ekosistem (Nelwan et.al. (2015). Lain halnya 
temuan Fauziyah et.al (2015) yang tidak sejalan dengan hasil temuan ini dengan 
menggunakan jenis alat tangkap Bottom Gillnet maka akan meningkatkan 
produktivitas tangkapan, seperti di perairan Bangka Belitung. Jadi Besaran upaya 
penangkapan akan menentukan seberapa besar produktivitas penangkapan,  seperti 
kemampuan tangkap dari pancing ulur untuk jenis ikan pelagis besar yang digunakan 
nelayan di Kabupaten Majene (Nelwan et.al. 2015).          
Trend waktu berpengaruh negatif terhadap produktivitas tangkapan, artinya 
pengaruh adanya perubahan perkembangan variabel bebas berupa jumlah armada 
laut, nelayan, alat tangkap, dan perbedaan wilayah dapat menurunkan perubahan 
produktivitas tangkapan di perairan Sulawesi Selatan yang dalam jangka panjang 
sejalan dengan penambahan waktu yang terjadi pada satu satuan waktu. Trend 
merupakan suatu bentuk khusus dari regresi yang waktunya merupakan variabel 
bebas (Makridakis et.al. 1983) dan sebagai komponen jangka panjang pada analisis 






1972). Selain itu manfaat dari variabel trend dapat mengatasi terjadinya autokorelasi  
(Makridakis et.al. 1983) 
Sedangkan variabel dummy perbedaan wilayah perairan yang berbatasan 
langsung dengan wilayah pesisir baik Kabupaten Barru maupun Kabupaten 
Jeneponto berpengaruh nyata positif terhadap produktivitas hasil tangkapan baik pada 
tingkat kesalahan 1 persen. Pengaruh positif telah sesuai dengan tanda harapan, yaitu 
dapat diartikan produksi hasil tangkapan (nelayan kapal motor, perahu motor tempel, 
dan perahu tanpa motor) perairan Selat Sulawesi Kabupaten Barru lebih besar 
produksi hasil tangkapan nelayan pada perairan Laut Flores Kabupaten Jeneponto dan 
perairan Teluk Bone Kabupaten Sinjai. Hasil ini dengan temuan Rahim (2013) 
dengan menggunakan data time-series Tahun 1986-2011 membandingkan produksi 
tangkapan nelayan 3 Kabupaten  (Barru, Jeneponto, dan Sinjai) yang ada di Sulawesi 
Selatan. 
C. Model Ekonometri Faktor-faktor yang mempengaruhi Permintaan  
Ikan Laut Segar 
Selanjutnya Pengukuran ketepatan model atau kesesuaian model (goodness of 
fit) dari nilai adjusted R2 (Gujarati (1978; Gujarati and Porter, 2009) menunjukkan 
variabel independen pada model fungsi permintaan ikan laut segar berupa kembung, 
lemuru, dan layang di tingkat konsumen yang disajikan dapat masing-masing 
menjelaskan sebesar 93,5 %; 80,6 %; dan 81,6 % dari variasi untuk permintaan ikan 
laut segar di Sulawesi Selatan sedangkan sisanya masing-maing sebesar 6,5 %; 19,4 
%; dan 18,4 % dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model.  
Selanjutnya hasil uji-F (Greene, 1990; Gujarati and Porter, 2009) masing-
masing sebesar 110,144; 32,501; dan 34,540 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
berpengaruh terhadap permintaan ikan laut segar di Sulawesi Selatan secara 
signifikan berpengaruh pada tingkat  kesalahan 1 % atau tingkat kepercayaan 99 % 
(Tabel V.6). Selanjutnya pengaruh secara individu berdasarkan uji-t (Greene, 1990; 






hasil tangkapan di wilayah perairan laut Sulawesi Selatan menggunakan nilai 
koefisien regresi.  
Berdasarkan hasil analisis regresi (Tabel V.6) maka dihasilkan nilai 
persamaan multiple linear regression yang dipangkatkan dengan model ekonometri 
panel data metode fixed effect berikut : 
 LnQdKmbngit  =  3,507   +  0,819 LnPKmbngit  + 0,009  LnPLmrit  -  
       0,111 LnPLyngit  +    0,017 LnPTAit  - 0,010 LnIPkptit   +   
       0,706 DmWPKBi   +  0,889DWPKJi +  μ1it                  (V.1) 
  LnQdLmrit  =  6,468  - 0,044 LnPLmrit  + 0,081 LnPLyngit  +   
       0,352 LnPKmbngit   +  0,166 LnPTAit  +  0,170 LnIPkptit -  
       0,620 DmWPKBi  +  0,010 DWPKJi +  μ2it                      (V.2) 
 LnQdLyngit  =  -3,523 - 0,888 LnPLyngit  - 0,329 LnPLmrit  +   
       0,409 LnPKmbngit + 0,219 LnPTAit  +  0,686 LnIPkptit + 
       0,166 DmWPKBi  - 0,188 DWPKJi + μ3it            (V.3) 
Dari persamaan (V.1), (V.2) dan (V.3) maka persamaan tersebut diubah kembali 
dalam bentuk persamaan fungsi pangkat dengan meng-anti Ln kan sebagai berikut : 
  QdKmbngit =  33,348  PKmbngit0,819   PLmrit 0,009  PLyngit-0,111   PTAit0,017           
       IPkptit-0,010 DmWPKBi0,706  DWPKJi0,889 μ1it          (V.4) 
 QdLmrit  =  644,194  PLmrit- 0,044  PLyngit0,081 PKmbngit0,352 PTAit0,166     
         IPkptit0,170  - DmWPKBi-0,620  DWPKJi0,010 μ2it             (V.5) 
 QdLyngit  =  0,029 PLyngit- 0,888  PLmrit-0,329  PKmbngit0,409  PTAit0,219   
























Harga rill kembung di tingkat konsumen 
Harga rill lemuru di tingkat konsumen 
Harga rill layang di tingkat konsumen 
Harga rill telur ayam di tingkat konsumen 
Pendapatan per kapita  
Dummy Kabupaten Barru 


















































Konstanta/ intersep 3,507*** 3,676 6,468*** 5,044 -3,523** -3,188 
F hitung 110,144*** 32,501*** 34,540*** 
Adjusted R2 0,935 0,806 0,816 
N 54 54 54 
Sumber : Analisis Data Sekunder Setelah Diolah, 2017 
Keterangan  :    ***  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 %     
               **  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 %                                           
                 *  =  Signifikan pada tingkat kesalahan 10 %  (0,10), atau  tingkat kepercayaan 90 %                                        
                                               ns  =  Tidak signifikan 







  Pada fungsi permintaan ikan kembung, variabel harga rill ikan kembung 
sendiri berpengaruh positif terhadap permintaan kembung di pasar konsumen 
Sulawesi Selatan pada tingkat kesalahan 1 % atau kepercayaan 99 %, artinya setiap 
kenaikan harga kembung sebesar Rp 1 maka akan meningkatkan permintaan 
kembung sebesar 0,819 kg. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan negatif karena 
masyarakat Sulawesi Selatan dalam hal ini Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai 
mempunyai selera dan preferensi terhadap ikan tersebut sehingga walaupun terjadi 
kenaikan harga ikan tetap mampu membeli komoditas tersebut. Hal ini pula terbukti 
bahwa harga rill lemuru dan layang tidak berpengaruh terhadap permintaan kembung 
di pasar konsumen Sulawesi Selatan.  
Hasil ini berbeda dengan temuan Setiadi dan Irham (2003) bahwa permintaan 
ikan tongkol di pengaruhi secara negatif oleh harga ikan tongkol sendiri  dan secara 
positif oleh harga ikan lele di Daerah Istimewa Jogjakarta. Lain halnya temuan 
Dalhatu and Ala (2010) bahwa harga berpengaruh negatif terhadap permintaan ikan 
di Nigeria,  sedangkan hasil temuan Vigantari et.al (2011) dengan menggunakan 
model Almost Ideal Demand System (AIDS) bahwa harga ikan berpengaruh negatif 
terhadap permintaan ikan (tangkap dan budidaya) di Indonesia seperti pulau 
Sulawesi, Maluku, dan Jawa. Lain halnya temuan Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) 
dengan Logit model bahwa harga ikan berpengaruh positif terhadap konsumsi ikan di 
Erzurum, Turkey. 
Lain halnya permintaan lemuru dipengaruhi secara positif oleh harga layang 
pada tingkat kesalahan 5 % (kepercayaan 95 %). Artinya setiap kenaikan harga 
layang Rp 1,- maka permintaan lemuru juga meningkat sebesar 0,532 kg. Hal ini 
terjadi karena layang sebagai komoditas substitusi yang sangat digemari oleh 
masyarakat Sulawesi Selatan. Selanjutnya permintaan layang di pasar konsumen 
dipengaruhi secara positif  oleh harga layang sendiri pada tingkat kesalahan 1 % 
(kepercayaan 99 %). Menurut Herath and Radampola (2016) bahwa harga yang lebih 






 Selanjutnya pengaruh negatif harga rill kembung pada tingkat kesalahan 1 % 
dan harga lemuru pada tingkat kesalahan 5 %. Artinya setiap kenaikan harga 
kembung dan lemuru sebesar masing-masing Rp 1,- maka permintaan layang juga 
menurun masing-masing sebesar 0,888 kg dan 0,329 kg. Hal ini terjadi karena 
pengaruh daya beli masyarakat di Sulawesi Selatan terhadap perubahan harga ikan 
(jika harga ikan laut segar meningkat, maka akan beralih ke harga ikan laut segar 
yang lebih murah).  
Temuan ini berbeda yang terjadi di Turkey bahwa walaupun terjadi kenaikan 
harga komoditas substitusi seperti daging merah dan daging ayam maka permintaan 
ikan pun meningkat (Kiziloðlu and Kizilaslan, 2016), sedangkan yang terjadi di 
Polandia, harga sebagai faktor yang menentukan pilihan mereka dibandingkan nilai 
gizi dan dampak kesehatan (Lebiedzinska et.al. 2006). 
Pada harga telur ayam sebagai komoditas substitusi komoditas ikan laut segar 
tidak berpengaruh signifikan terhadap permintaan baik ikan kembung, lemuru, dan 
layang. Hal ini terjadi dilapangan bahwa walaupun terjadi kenaikan harga baik saat 
musim paceklik maka masyarakat Sulawesi Selatan dalam hal ini masyarakat 
Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai tetap memilih ikan laut. Hasil ini sejalan 
dengan temuan Setiadi dan Irham (2003) di Jogjakarta bahwa harga telur ayam tidak 
berpengaruh terhadap permintaan ikan tongkol.  
Pendapatan per kapita masyarakat Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, 
Jeneponto, dan Sinjai) berpengaruh secara positif pada tingkat kesalahan 10 % 
(kepercayaan 90 %) terhadap permintaan lemuru di pasar konsumen. Hal ini telah 
sesuai dengan tanda harapan positif, artinya setiap kenaikan pendapatan per kapita 
masyarakat Sulawesi Selatan sebesar Rp 1,- maka akan meningkatkan permintaan 
terhadap ikan lemuru sebesar 0,170 kg. Hal ini terjadi karena harga komoditas lemuru 
lebih tinggi dari komoditas kembung dan layang. Selain itu faktor selera dan 






(lemuru). Hasil ini sejalan dengan yang temuan Onurlubas (2013) tentang kebiasaan 
atau preferensi konsumsi ikan di Kesan Township EndirneTurkey   
Perilaku konsumsi dan sikap konsumen merupakan faktor penting dalam 
pengambilan keputusan untuk membeli produk perikanan berdasarkan status 
demografi (Ahmed et. al. 2011; Kessuvan et. al. 2015) dan sikap seperti yang 
dilakukan oleh rumah tangga di Kuala lumpur Malaysia (Ahmed et. al. 2011) dan 
sosial ekonomi, seperti preferensi konsumen pada pembelian ikan di Yola Utara 
wilayah pemerintah lokal negara Adamawa (Moses et. al. 2015) serta budaya 
konsumen di Asia (Dey et.al. 2008), sedangkan perilaku konsumen dan kebiasaan 
konsumsi tentang makanan laut merupakan faktor penting yang mempengaruhi 
pengembangan sektor makanan laut  di banyak negara (Erdoğan et.al. 2011).  
Lebih lanjut temuan ini tentunya berbeda dengan temuan Setiadi dan Irham 
(2003) bahwa pendapatan per kapita tidak berpengaruh dengan permintaan ikan 
tongkol di Jogjakarta, akan tetapi temuan ini sejalan dengan temuan Nayga and 
Capps (1995) di Amerika Serikat,  Dey et. al. (2008) di Asia, Dalhatu and  Ala (2010) 
di Nigeria, dan Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) di Turkey bahwa pendapatan 
berpengaruh positif terhadap konsumsi ikan. Menurut Moses et. al. (2015) bahwa  
preferensi dan persepsi merupakan elemen penting dari teori permintaan tetapi 
sebagian besar analisis ekonomi untuk permintaan pasar didasarkan pada harga dan 
pendapatan. 
Dummy perbedaan wilayah (Kabupaten Barru dan Jeneponto) berpengaruh 
nyata positif pada tingkat kesalahan 1 % terhadap permintaan kembung di pasar 
konsumen. Hal ini telah sesuai dengan tanda harapan positif, yaitu permintaan lemuru 
di wilayah Kabupaten Barru lebih besar dari kabupaten lainnya (Jeneponto). Begitu 
pula jika dibandingkan antara Kabupaten Jeneponto dan Sinjai. Permintaan ikan 
lemuru di Kabupaten Jeneponto lebih besar dari Kabupaten Sinjai.  
Lain halnya pada permintaan lemuru di pasar konsumen dipengaruhi secara 






negatif. Hal ini berarti permintaan lemuru di Kabupaten Barru lebih kecil dari 
Kabupaten Jeneponto. Selanjutnya permintaan layang dipengaruhi secara positif dan 
negatif  pada tingkat kesalahan 1 %. Pada wilayah Kabupaten Barru, permintaan 
layang lebih besar dari Kabupaten Jeneponto. Temuan ini sejalan dengan penelitian 
Vigantari et.al. (2011) bahwa perbedaan wilayah desa-kota berpengaruh permintaan 






























BAB.VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
1. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Jumlah nelayan dan alat tangkap 
berpengaruh negatif serta jumlah armada laut, perbedaan wilayah Perairan 
Kabupaten Barru, dan Kabupaten Jeneponto berpengaruh positif terhadap 
produktivitas hasil tangkapan di wilayah perairan Sulawesi Selatan. 
2. secara umum harga ikan laut sendiri berpengaruh secara positif dan negatif 
terhadap permintaan ikan laut segar di Sulawesi Selatan. Pengaruh negatif adalah 
harga kembung dan lemuru terhadap permintaan layang, sedangkan positif adalah 
harga layang sendiri terhadap permintaan layang. Hal ini karena faktor selera dan 
preferensi masyarakat Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan 
Sinjai).   
B. Saran   
Dalam rangka meningkatkan produktivitas tangkapan dalam memenuhi 
permintaan untuk konsumsi ikan laut segar di Indonesia khususnya provinsi Sulawesi 
Selatan, maka diperlukan adanya dukungan pemerintah ataupun stockholder dalam 
rangka meningkatkan produksi tangkapan untuk memenuhi permintaan dari konsumsi 
tersebut berupa peningkatan armada laut berkekuatan Grosstonase  (GT) untuk 
mencapai fishing ground pada Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) yang lebih jauh, seperti 
6 s.d. 12 mil. Hal ini telah mengacu pada program pemerintah tahun 2010 melalui 
kementerian kelautan dan perikanan, yaitu revolusi biru sebagai grand strategy dalam 
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Lampiran 1. Output Data Fungsi Produktivitas Tangkapan dan Permintaan Ikan Laut 
Lampiran 1.a.  Output data Fungsi Produktivitas Hasil Tangkapan di Perairan 
Sulawesi Selatan (1991-2015) dan Uji Multicollinarity dengan VIF  
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
QHTSS .1357410 .08511855 78 
QAL 2079.82 1223.832 78 
QN 1791.76 717.515 78 
QAT 2366.28 1266.143 78 
TW 39.50 22.661 78 
DmKB .33 .474 78 
DmKJ .33 .474 78 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .726a .527 .488 .06093447 1.088 
a. Predictors: (Constant), DmKJ, TW, QN, QAT, QAL, DmKB 
b. Dependent Variable: QHTSS 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .294 6 .049 13.208 .000a 
Residual .264 71 .004   
Total .558 77    
a. Predictors: (Constant), DmKJ, TW, QN, QAT, QAL, DmKB 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.307 .068  -4.538 .000   
QAL 3.486E-5 .000 .501 3.167 .002 .266 3.763 
QN -3.698E-5 .000 -.312 -2.086 .041 .298 3.357 
QAT -2.634E-5 .000 -.392 -3.324 .001 .479 2.086 
TW .007 .001 1.900 6.408 .000 .076 13.20
7 
DmKB .439 .061 2.445 7.214 .000 .058 17.26
0 
DmKJ .212 .035 1.180 6.110 .000 .178 5.603 






Lampiran 1.b.  Output data Uji Autocorrelation dengan LM/B-G Fungsi Produktivitas  
         Hasil Tangkapan di Sulawesi Selatan (1991-2015)  
Regression 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Unstandardized Residual .0004889 .05873537 77 
QAL 2079.19 1231.845 77 
QN 1788.09 721.485 77 
QAT 2368.82 1274.246 77 
TW 40.00 22.372 77 
DmKB .32 .471 77 
DmKJ .34 .476 77 
RES_t1 -.0009739 .05825610 77 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .462a .214 .134 .05465844 2.147 
a. Predictors: (Constant), RES_t1, DmKB, QAL, DmKJ, QAT, QN, TW 
b. Dependent Variable: Unstandardized Residual 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression .056 7 .008 2.680 .016a 
Residual .206 69 .003   
Total .262 76    
a. Predictors: (Constant), RES_t1, DmKB, QAL, DmKJ, QAT, QN, TW 









B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) -.011 .062  -.174 .862   
QAL -6.618E-6 .000 -.139 -.659 .512 .257 3.892 
QN 1.607E-5 .000 .197 .984 .329 .283 3.533 
QAT -2.072E-6 .000 -.045 -.291 .772 .477 2.097 
TW .000 .001 .040 .103 .919 .074 13.497 
DmKB -.002 .056 -.019 -.043 .966 .057 17.420 
DmKJ -.005 .032 -.040 -.156 .877 .172 5.802 
RES_t1 .480 .111 .476 4.326 .000 .941 1.063 
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Lampiran 5. Artikel  
 
DETERMINAN PRODUKTIVITAS TANGKAPAN DENGAN                 
MODEL ESTIMASI DATA PANEL FIXED EFFECT 
Abd. Rahim* 
Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Makassar 
 Jl. A.P.Pettarani, Kampus UNM Gunungsari, Makasaar   
*Korespondensi E-mail : abd.rahim@unm.ac.id 
 
Abstract. Determinan of Catch Productivity with Estimation Model of Fixed Effect Panel Data 
Model.  The existence of seasonal changes such as arrest and famine in the waters of south sulawesi 
resulted in changes in the production of catches that will affect the productivity of the catch. The 
research conducted in South Sulawesi is aimed to estimate the determinants of the productivity of 
catch with fixed effect panel data model. Based on the time dimension using time-series data from 
1991-2015 which is sourced from secondary data. The findings show that the number of fishermen and 
fishing gear has negative effect and the number of sea fleet and regional differences have positive 
effect on the productivity of catch in the waters of South Sulawesi. In increasing the productivity of the 
catch required the support of fleets and fishing gear more so that the number of fishermen that can 
increase the number of fishing trips. Therefore, it is necessary to increase the Grosstonase (GT) 50-100 
GT sea fleet to reach the fishing ground in the further Exclusive Economic Zone (EEZ), as well as 
modern fishing gear in the form of Bagan Rambo and Purseine Chart so that the increase of trip 
number will further increase the catch 
Keyword : Catch productivity and panel data fixed effect 
 
Abstrak. Determinan Produktivitas Tangkapan dengan Model Estimasi Data Panel Fixed Effect. 
Adanya perubahan musim seperti penangkapan dan paceklik di perairan sulawesi selatan 
mengakibatkan terjadinya perubahan produksi tangkapan yang akan berdampak pada produktivitas 
tangkapan. penelitian yang dilakukan di sulawesi selatan adalah bertujuan mengestimasi determinan 
produktivitas tangkapan dengan model data panel fixed effect. Berdasarkan dimensi waktu 
menggunakan data time-series Tahun 1991-2015 yang bersumber pada data sekunder. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa jumlah nelayan dan alat tangkap berpengaruh negatif serta jumlah armada laut 
dan perbedaan wilayah berpengaruh positif terhadap produktivitas hasil tangkapan di wilayah perairan 
Sulawesi Selatan. Dalam meningkatkan produktivitas tangkapan diperlukan adanya dukungan armada 
laut dan alat tangkap lebih banyak sehingga dari jumlah nelayan yang ada dapat meningkatkan jumlah 
trip penangkapan. Untuk itu diperlukan adanya bantuan berupa peningkatan armada laut berkekuatan 
Grosstonase (GT) 50-100 GT untuk mencapai fishing ground pada Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) 
yang lebih jauh, serta alat tangkap modern berupa Bagan Rambo dan purseine sehingga dari 
peningkatan jumlah tripnya akan lebih meningkatkan hasil tangkapannya 




Adanya perubahan musim seperti penangkapan dan paceklik (Raodah, 2015) 
di perairan Sulawesi Selatan mengakibatkan terjadinya perubahan produksi 
tangkapan (Rahim, 2013) yang akan berdampak pada produktivitas tangkapan.  
Produktivitas perikanan tangkap adalah produktivitas (kapal/perahu) perikanan 
tangkap untuk memperoleh hasil tangkapan ikan (Saputra et.al., 2011; Imanda et.al., 






Produktivitas tangkapan adalah volume tangkapan dibagi dengan jumlah trip 
penangkapan (Saputra et.al. 2011) atau kemampuan alat tangkap dalam satuan upaya 
penangkapan melalui perbandingan antara produksi atau hasil tangkapan dengan 
jumlah waktu yang digunakan untuk memancing (Jamsurizal et.al. 2014; Nelwan 
et.al. 2015) dengan alat tangkap. 
Menurut Kisworo et. al. (2013) bahwa pertambahan tekanan ekploitasi yang 
diindikasikan dengan penambahan jumlah alat tangkap, akan mempengaruhi stok 
sumberdaya ikan itu sendiri, dan dengan adanya pertambahan tekanan ekploitasi 
maka akan mempengaruhi volume hasil tangkapan sehingga dapat mempengaruhi 
produktivitas. Alat tangkap yang digunakan dapat berupa pancing ulur (Jumsurizal, 
et.al. 2011; Nelwan et.al., 2015), pancing rawai (Bottom Gillnet) (Fauziyah et.al., 
2011; Saputra et.al., 2011; Kisworo et.al. 2013); dan Cantrang (Boat Seine) 
(Setyorini et. al 2009; Kisworo et.al. 2013), sedangkan nilai produktivitas 
dikelompokkan menjadi 3, yaitu produktivitas per tonnage (GT), produktivitas ABK 
(anak buah kapal), serta produktivitas per trip yang dipengaruhi oleh jumlah 
tangkapan dan jumlah nilai produksi selama satu tahun, ukuran kapal atau GT, total 
ABK selama satu tahun, serta jumlah trip selama satu tahun (Setyorini et. al 2009; 
Kisworo et.al. 2013) 
Produktivitas hasil tangkapan dipengaruhi oleh jumlah trip penangkapan,  
ukuran mesin kapal (Fauziyah et.al., 2011) dan lama waktu menangkap (Nelwan 
et.al., 2015).. Selanjutnya model ini, tentunya berbeda dengan model peneliti lainnya, 
seperti Fauziyah et.al. (2011) dengan menggunakan model multiple regression 
dengan estimasi Tangkapan Bottom Gillnet di Sungailiat Bangka Belitun, 
Produktivitas tangkapan dalam penelitian ini merupakan hasil bagi dari produksi 
tangkapan dengan jumlah trip yang tentunya berbeda dengan temuan-temuan 
sebelumnya.  
Pada dasarnya tujuan pembangunan perikanan antara lain meningkatkan 
kesejahteraan nelayan, petani ikan, dan masyarakat pesisir lainnya (Keputusan 
Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/Men/2002)  melalui pengembangan kegiatan 
ekonomi, peningkatan kualitas dan kuantitas sumberdaya manusia, penguatan 
kelembagaan sosial ekonomi, dan mendayagunakan sumberdaya kelautan dan 
perikanan secara optimal dan berkelanjutan (Keputusan Menteri Kelautan dan 
Perikanan No.18/Men/2004). Berdasarkan uraian-uraian tersebut, maka tujuan dari 
paper ini adalah mengestimasi determinan produktivitas tangkapan di wilayah 
perairan Sulawesi Selatan dengan model data panel fixed effect. 
 
METODE 
Jenis penelitian yang dipergunakan adalah explanatory method (Singarimbun 
dan Efendi, 1989) yang digunakan untuk mengestimasi produktivitas hasil tangkapan 
di perairan laut Sulawesi Selatan dengan 3 (tiga) perairan laut, yaitu Selat Makassar 






dengan pesisir pantai selatan Kabupaten Jeneponto, dan Teluk Bone pesisir timur 
Kabupaten Sinjai.  
Selanjutnya berdasarkan dimensi waktu menggunakan data time-series Tahun 
1991-2015 yang bersumber pada data sekunder yang diperoleh dari Dinas Kelautan 
dan Perikanan Sulawesi Selatan dan Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan. Lokasi 
penelitian ditentukan secara purpossive di Sulawesi Selatan dengan pertimbangan 
mempunyai volume produksi perikanan tangkap tertinggi ikan laut segar. Kemudian 
Sampel komoditas seluruh hasil tangkapan ikan laut segar.  
Estimasi determinan produktivitas tangkapan dengan gabungan 3 (tiga) 
wilayah perairan Sulawesi Selatan (Kabupaten Barru, Jeneponto, dan Sinjai) melalui 
persamaan multiple linear regression dengan model panel data pada metode fixed 
effect sebagai  berikut : 
𝑄𝑉𝐻𝑇𝑆𝑆𝑖𝑡 =  𝛽0 + 𝛽1𝑄𝐴𝐿𝑁𝑖𝑡 +
𝛽2𝑄𝑁𝑖𝑡  + 𝛽3𝑄𝐴𝑇𝑖𝑡  + 𝛽4𝑇𝑊𝑖𝑡  + 𝛿1𝐷𝑚𝑊𝑃𝐾𝐵𝑖𝑡  + 𝛿2𝐷𝑚𝑊𝑃𝐾𝐽𝑖𝑡 + 𝜇𝑖𝑡    
       (1) 
Keterangan  : 
QVHTSS : produktivitas hasil tangkapan wilayah perairan Sulawesi Selatan  
  tahun ke-t (ton/trip) 
β0  : intercept  
β1,…, β4 : koefisien regresi variabel bebas 
δ1 dan δ2  : koefisien regresi variabel dummy 
QALN  : jumlah armada laut nelayan, tahun ke-t (unit) 
QN  : jumlah nelayan, tahun ke-t (jiwa) 
QAT  : jumlah alat tangkap, tahun ke-t (unit) 
TW  : trend waktu 
DmWPKB : 1, dummy Wilayah Perairan Kabupaten Barru; dan 0, untuk  
  lainnya 
DmWPKJ : 1, dummy Wilayah Perairan Kabupaten Jeneponto; dan 0,  
  untuk lainnya 
μ  : disturbance error 
t    : time series (tahun) 
i  : cross-section (wilayah perairan kabupaten) 
Selanjutnya pengukuran Ketepatan atau kesesuaian model (goodness of fit) 
dihitung dengan adjusted R2. Menurut Gujarati (2004) dirumuskan sebagai berikut : 
𝐴𝑑𝑗𝑢𝑠𝑡𝑒𝑑 𝑅2  =  1 − (1 − 𝑅2)
(𝑛−1)
(𝑘−1)
                  (2) 
di mana  
Adjusted R2  :  koefisien determinasi yang disesuaikan 
k   :  jumlah variabel tidak termasuk intercep 






Pengujian hipotesis terhadap koefisien regresi secara bersama-sama 
digunakan uji-F dengan tingkat kepercayaan tertentu, yang menurut Greene (1990) 
dirumuskan sebagai berikut  : 
𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝐸𝑆𝑆/(𝑘−1)
𝑅𝑆𝑆/(𝑛−𝑘)
                                                                                   (3)      (6) 
𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 [(𝑘 − 1): (𝑛 − 𝑘); 𝛼]                                                                          (4)     (7) 
di mana : 
      : tingkat signifikansi atau kesalahan tertentu 
 
Dengan hipotesis : 
H0  :  1 = 2 =... = n =  0, artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen ke-i  
secara bersama-sama terhadap variabel dependen  
H1 :  minimal salah satu   0, artinya terdapat pengaruh variabel independen ke-i  
       secara bersama-sama terhadap variabel dependen  
Pengujian terhadap koefisien regresi secara individu (parsial) digunakan uji t 





                                                                                                   (5)      
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 [(𝑛 − 𝑘); 𝛼/2]                                                                                       (6)        
i          :  koefisien regresi ke-i   
Si            :  kesalahan standar koefisien regresi ke-i 
Dengan hipotesis : 
H0  :  i  =  0,  artinya tidak terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara  
           individu terhadap variabel dependen  
H1  :  i   0,  artinya terdapat pengaruh variabel independen ke-i secara individu 
           terhadap variabel dependen  
Selanjutnya pengujian multikolinearitas (Farrar and Glauber, 1967) dengan 





2          (7) 
R2j diperoleh dari regresi auxilary antara variabel independen atau koefisien 
determinasi antara variabel bebas ke-j dengan variabel bebas lainnya. Jika nilai VIF 
lebih kecil dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas. Selanjutnya pengujian uji 
durbin watson (DW) dan Lagrange Multipiler/Breusch-Godfrey  (LM/B-G) (Gujarati 





2              (8) 
di mana :  
μt    : gangguan stokastik ket  






 Jika DW  > dL, maka tidak ada autokorelasi; Jika DW  < dL, maka ada 
autokorelasi positif; jika DW  > 4 - dL, maka ada autokorelasi negatif; Jika  dL < DW 
< du, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/ tidak meyakinkan; dan Jika  4 - du <   
DW < 4 - dl, maka tidak dapat disimpulkan/ragu-ragu/tidak meyakinkan. Kemudian 
uji LM atau B-G diregres variabel residual (μt) dengan semua variabel independen 
(Xt) dan variabel lag dari residual μt-1, μt-2 ,..., μt-p yang dapat ditulis sebagai berikut: 
𝜇𝑡 =  𝜆0 +  𝜆0 𝑋𝑡 + 𝜌1𝜇𝑡−1 + 𝜌2𝜇𝑡−2 + ⋯ + 𝜌𝑝𝜇𝑡−𝑝 + 𝑉𝑡   (9) 
Dengan hipotesis :  
H0   :  1  =  2  =  ...  =  p   =  0,  artinya non-autokorelasi 
H1   :  1  ≠  2  ≠  ...  ≠   p   ≠  0,  artinya terdapat autokorelasi 
Pengujian adanya ada tidaknya autokorelasi dengan membandingkan nilai                  
chi-square (2). Jika 2 hitung lebih kecil dari nilai 2 tabel  berarti  tidak terdapat 
autokorelasi, sebaliknya Jika 2 hitung lebih besar dari nilai 2 tabel berarti terdapat 
masalah autokorelasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Provinsi Sulawesi Selatan terletak di 0°12' - 8° Lintang Selatan dan 116°48' - 
122°36' Bujur Timur (Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2016). Wilayah Sulawesi 
Selatan berbatasan dengan Provinsi Sulawesi Barat di sebelah utara yaitu Kabupaten 
Toraja Utara, dan Teluk Bone, serta Provinsi Sulawesi Tenggara di sebelah timur di 
Kabupaten Luwu Timur, kemudian berbatasan dengan Selat Makassar di sebelah 
barat dan Laut Flores di sebelah timur. Selain itu, kecepatan angin laut sekitar 5-20 
Knots dan tinggi gelombang laut antara 0,75 dan 2 meter dengan suhu permukaan 
telah berfluktuasi antara 26C dan 32.4C (Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 
2016).   
Selanjutnya estimasi dari determinan produktivitas tangkapan di wilayah 
perairan Sulawesi Selatan dengan model data panel fixed effect menggunakan uji 
asumsi klasik (multikolinearitas dengan metode VIF dan autokorelasi dengan metode 
DW dan LM-BG), pengukuran ketepatan model (adjusted R2) serta pengujian 
hipotesis (uji F dan t). 
Hasil pengujian asumsi klasik multikolinearitas dengan metode VIF (Farrar 
and Glauber, 1967) menunjukkan seluruh  variabel independen, yaitu  masing-masing 
nilai VIF seperti jumlah armada Laut  (3,763),  jumlah nelayan (3,357) serta jumlah 
alat tangkap (2,086), dan dummy perairan Kabupaten Jeneponto (5,603) tidak terjadi 
multikolinearitas berupa nilai VIF lebih kecil dari 10. Sedangkan variabel yang 
mengalami multikolinearitas adalah trend waktu dan dummy perairan Kabupaten 
Barru (Tabel 1). 
Menurut Gujarati (2004) serta adanya multikolinearitas dapat pula dilakukan 
tanpa perbaikan karena estimator masih tetap BLUE (Best linear unbiased estimator) 
sehingga tidak memerlukan asumsi tidak adanya korelasi antar variabel independen. 






(homokedastisitas) juga tidak terdapat hubungan antara variabel gangguan satu 
dengan variabel gangguan lainnya (non-autokorelasi) (Gujarati dan Porter, 2009) 
sehingga persamaan regrasi menjadi efisien dan konsisten (Gujarati, 2004; Gujarati 
dan  Porter, 2009)   
Pengujian autokorelasi pada determinan produktivitas tangkapan di wilayah 
perairan Sulawesi Selatan dengan metode DW (Gujarati and Porter, 2009) sebesar 
1,088 juga mengindikasikan terjadinya penyataan ragu-ragu atau tidak dapat 
disimpulkan sehingga diperlukan adanya metode pengujian lainnya. Pengujian 
lainnya pun menggunakan metode LM-BG pada tingkat signifikasi 1 persen dengan 
nilai 2 hitung lebih kecil nilai 2 tabel untuk mendapatkan bahwa model ini tidak 
terjadi autokorelasi. Nilai 2 hitung produktivitas hasil tangkapan sebesar 16,478 
yang mana lebih kecil dari 2 tabel 30,134 sehingga mengindikasikan tidak terjadi 
autokorelasi atau serial korelasi (Tabel 1). 
Tabel 1. Analisis Determinan Produktivitas Tangkapan di Sulawesi Selatan dengan 
Model Estimasi Data Panel Fixed Effect. 
Variabel Independen T.H Koefisien 
regresi (β) 
t-hitung VIF 
Jumlah Armada Laut 
Jumlah Nelayan 
Jumlah Alat Tangkap 
Trend Waktu 
Dummy Kabupaten Barru 



























Adjusted R2 0,488 
DW  1,088 
LM/BG  16,478 
n 
n hasil regresi 
78 
77 
Keterangan  :     ***  =  Signifikan tingkat kesalahan 1 %  (0,01), atau  tingkat kepercayaan 99 % 
**  =   Signifikan tingkat kesalahan 5 %  (0,05), atau  tingkat kepercayaan 95 % 
           T.H   = Tanda Harapan 
            VIF =  Uji Multikolinearitas  
            DW & LM/BG = Uji Autokorelasi 
Nilai ketepatan model atau kesesuaian model dari nilai adjusted R2                    
(Gujarati, 2004) menunjukkan variabel independen pada model fungsi produktivitas 
hasil tangkapan yang disajikan dapat menjelaskan sebesar 48,8 persen dari variasi 
untuk produksi hasil tangkapan. Selanjutnya pengujian hipotesis uji-F (Greene, 1990) 
sebesar 22,999 menunjukkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap 
produktivitas hasil tangkapan di perairan Sulawesi Selatan secara signifikan 






secara   individu   berdasarkan   hipotesis uji-t (Gujarati and Porter, 2009) dari 
masing-masing variabel independen terhadap produktivitas hasil tangkapan di 
perairan Sulawesi Selatan dapat dikombinasikan dengan  nilai koefisien regresinya.  
Produktivitas penangkapan merupakan kemampuan suatu alat tangkap untuk 
mendapatkan sejumlah hasil tangkapan (sumberdaya ikan yang menjadi tujuan 
penangkapan) dalam setiap satuan upaya penangkapan (Nelwan, et. al. 2015). Upaya 
penangkapan berkaitan dengan teknis penangkapan, sehingga ukuran upaya penang-
kapan dapat berdasarkan trip penangkapan, frekuensi penangkapan, kekuatan mesin 
kapal yang digunakan atau lama waktu suatu alat tangkap beroperasi (McCluskey dan 
Lewison 2008; Nelwan, et. al. 2015)   
Pada fungsi produktivitas hasil tangkapan (rasio antara produksi dengan 
jumlah trip) di perairan Sulawesi Selatan, variabel jumlah armada laut berpengaruh 
positif terhadap produktvitas hasil tangkapan. Hal ini telah sesuai dengan tanda 
harapan bahwa setiap penambahan armada laut (kapal motor, perahu motor tempel, 
dan perahu tanpa motor) maka akan meningkatkan produktitas hasil tangkapan di 
perairan laut Sulawesi Selatan (perairan Selat Sulawesi Kabupaten Barru, perairan 
Laut Flores Kabupaten Jeneponto dan perairan Teluk Bone Kabupaten Sinjai).  
Hal terjadi karena rata-rata armada laut yang digunakan oleh nelayan 
Kabupaten Sinjai berupa kapal motor dengan kekuatan grosstonase (GT), yaitu 30 - 
50 GT bahkan sampai 100 GT. Hasil ini sejalan dengan temuan Afridanelly et.al. 
(2011) bahwa kapal bottom gillnet di PPN Sungailiat yang menghasilkan 
produktivitas hasil tangkapan optimum adalah kapal dengan spesifikasi teknis hanya 
4-6 GT. Begitu pula temuan Novita et.al. (2013) bahwa terdapat perbedaan tingkat 
produktivitas dengan menggunakan kapal Bottom set gillnet lebih tinggi dibanding 
dengan kapal Bubu Lipat di Perairan Pemalang. Sedangkan temuan Kisworo et.al. 
(2013) nilai produktivitas per tonnage kapal rawai dasar di PPI Bajomulyo I 
Kabupaten Pati menunjukkan bahwa semakin besar ukuran kapal semakin rendah 
nilainya produktivitasnya. Hal itu disebabkan oleh semakin besar ukuran kapal maka 
nilai faktor pembandingnya semakin besar sedangkan selisih hasil tangkapan tidak 
terlalu tinggi dengan kapal yang berukuran lebih kecil.  
Berdasarkan armada penangkapannya, nilai rata - rata produktivitas per 
tonnage tertinggi didapatkan oleh kapal dengan ukuran 20 - 29 GT, dengan nilai 
produktivitas per tonnage sebesar 0,43 ton/GT/tahun atau 7,00 juta rupiah/GT/tahun. 
Rata - rata produktivitas ABK tertinggi didapatkan oleh kapal ukuran 40 - 49 GT, 
dengan nilai sebesar 0.84 ton/orang/trip atau 14.02 juta rupiah/orang/trip. Nilai rata - 
rata produktivitas per trip atau CPUE tertinggi didapatkan oleh kapal dengan ukuran 
40 - 49 GT, dengan nilai sebesar 12, 66 ton/trip atau 210.52 juta rupiah/trip (Setyorini 
et. al. 2009; Kisworo et.al. 2013) 
Lain halnya variabel jumlah nelayan berpengaruh negatif masing-masing pada 
tingkat kesalahan 5 persen. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan, yaitu setiap 
penambahan nelayan maka akan menurunkan produktivitas hasil tangkapan. Hal 






berupa kapal motor dengan kekuatan GT (grosstonase), yaitu 30 - 50 GT bahkan 
sampai 100 GT.  
Lebih lanjut Kisworo et.al. (2009) mengemukakan nilai produktivitas tenaga 
kerja nelayan seperti ABK (anak buah kapal) kapal rawai dasar bahwa semakin besar 
ukuran kapal semakin tinggi nilainya. Hal itu dikarenakan jumlah tangkapan untuk 
kapal yang memiliki ukuran lebih besar cenderung lebih banyak dibandingkan kapal 
dengan ukuran yang lebih kecil sehingga secara keseluruhan nilai produktivitas rata - 
rata per ABK alat tangkap rawai dasar sebesar 0,81 ton/orang/trip atau sebesar 13,45 
juta rupiah/orang/trip.  
Seperti halnya jumlah nelayan, alat tangkap berpengaruh negatif masing-
masing pada tingkat kesalahan 1 persen. Hal ini tidak sesuai dengan tanda harapan, 
yaitu setiap penambahan alat tangkap maka akan menurunkan produktivitas hasil 
tangkapan. Penurunan produktivitas hasil tangkapan dapat terjadi jika nelayan melaut 
dalam menangkap ikan saat terjadi bulan terang. Hasil ini sejalan dengan temuan 
Nelwan et.al. (2015) di perairan laut Kabupaten Majene bahwa produktivitas dari alat 
tangkap pancing ulur yang dioperasikan nelayan menunjukkan cenderung menurun 
seiring dengan bertambahnya lama waktu pemancingan berdasarkan jenis ikan hasil 
tangkapan. Produktivitas penangkapan yang cenderung menurun dengan 
bertambahnya lama waktu pemancingan, dan terdapat rumpon yang memiliki 
produksi yang lebih tinggi dalam luasan yang sempit. Kedua hal pokok tersebut 
penting untuk dikembangkan sebagai informasi dasar untuk menunjang kebijakan 
pengelolaan perikanan tangkap berbasis ekosistem (Nelwan et.al. (2015). Lain halnya 
temuan Fauziyah et.al (2015) yang tidak sejalan dengan hasil temuan ini dengan 
menggunakan jenis alat tangkap Bottom Gillnet maka akan meningkatkan 
produktivitas tangkapan, seperti di perairan Bangka Belitung. Jadi Besaran upaya 
penangkapan akan menentukan seberapa besar produktivitas penangkapan,  seperti 
kemampuan tangkap dari pancing ulur untuk jenis ikan pelagis besar yang digunakan 
nelayan di Kabupaten Majene (Nelwan et.al. 2015).          
Trend waktu berpengaruh negatif terhadap produktivitas tangkapan, artinya 
pengaruh adanya perubahan perkembangan variabel bebas berupa jumlah armada 
laut, nelayan, alat tangkap, dan perbedaan wilayah dapat menurunkan perubahan 
produktivitas tangkapan di perairan Sulawesi Selatan yang dalam jangka panjang 
sejalan dengan penambahan waktu yang terjadi pada satu satuan waktu. Trend 
merupakan suatu bentuk khusus dari regresi yang waktunya merupakan variabel 
bebas (Makridakis et.al. 1983) dan sebagai komponen jangka panjang pada analisis 
runtun waktu yang mendasari pertumbuhan dan penurunan (Tomek dan Robinson, 
1972). Selain itu manfaat dari variabel trend dapat mengatasi terjadinya autokorelasi  
(Makridakis et.al. 1983) 
Sedangkan variabel dummy perbedaan wilayah perairan yang berbatasan 
langsung dengan wilayah pesisir baik Kabupaten Barru maupun Kabupaten 
Jeneponto berpengaruh nyata positif terhadap produktivitas hasil tangkapan baik pada 






dapat diartikan produksi hasil tangkapan (nelayan kapal motor, perahu motor tempel, 
dan perahu tanpa motor) perairan Selat Sulawesi Kabupaten Barru lebih besar 
produksi hasil tangkapan nelayan pada perairan Laut Flores Kabupaten Jeneponto dan 
perairan Teluk Bone Kabupaten Sinjai. Hasil ini dengan temuan Rahim (2013) 
dengan menggunakan data time-series Tahun 1986-2011 membandingkan produksi 
tangkapan nelayan 3 Kabupaten  (Barru, Jeneponto, dan Sinjai) yang ada di Sulawesi 
Selatan. 
SIMPULAN 
Jumlah nelayan dan alat tangkap berpengaruh negatif serta jumlah armada 
laut, perbedaan wilayah Perairan Kabupaten Barru, dan Kabupaten Jeneponto 
berpengaruh positif terhadap produktivitas hasil tangkapan di wilayah perairan 
Sulawesi Selatan. Dalam meningkatkan produktivitas tangkapan diperlukan adanya 
dukungan armada laut dan alat tangkap lebih banyak sehingga dari jumlah nelayan 
yang ada dapat meningkatkan jumlah trip penangkapan. Untuk itu diperlukan adanya 
bantuan berupa peningkatan armada laut berkekuatan Grosstonase (GT) 50-100 GT 
untuk mencapai fishing ground pada Zona Ekonomi Ekslusif (ZEE) yang lebih jauh 
sebagai jalur di luar dan berbatasan dengan laut teritorial Indonesia dengan batas 
terluar 200 mil laut yang diukur dari garis pangkal laut teritorial (Undang-undang No. 
45 Tahun 2009 dan Undang-undang No. 31 Tahun 2004), serta alat tangkap modern 
berupa Bagan Rambo dan purseine sehingga dari peningkatan jumlah tripnya akan 
lebih meningkatkan hasil tangkapannya baik nelayan modern (kapal motor) maupun 
nelayan tradisional (perahu motor tempel dan perahu tanpa motor). 
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Abstract: The existence of seasonal change factor (arrest and famine) causes an inequilibrium between 
demand and supply of fresh sea fish in Indonesia. When the famine season causes the production 
of fish catches to decrease so that fish prices rise, while the other side of demand or consumption 
is relatively fixed or increased. Research conducted in Indonesia, especially South Sulawesi 
province aims to estimate the demand of fresh marine fish with selected fish species, indian 
mackerel, sardinella longiceps, and scads mackerel. The method used by econometric model of 
data panel with fixed effect method. Based on time dimension used time series data of 1991-2014 
with combined data of 3 districts (Barru, Jeneponto, and Sinjai) in South Sulawesi Province. The 
results of the study found that in general the price of marine fish itself positively and negatively 
influenced significantly to the demand of fresh sea fish in South Sulawesi. This is because of the 
taste and preferences of the people of South Sulawesi. Income per capita has a positive effect 
because of the desire to consume sea fish so that demand always increases. Regional differences 
have positive and negative effects on the demand for fresh sea fish both in rural and urban areas. 
Another case the price of chicken eggs have no significant effect. This is because of the factors of 
consumption behavior and consumer attitudes and culture influence in the decision of the people 
of South Sulawesi to buy marine fishery products 
 
Keywords: estimation demand, fresh sea fish, and panel data 
 
1. Introduction 
Fish is one of the most important sources of meat supply worldwide (Moses et 
al., 2015) because it contains not only essential fatty acids and proteins but also other 
nutrients (Feng et al., 2009) and contains omega-3 (Trondsen et al., 2004) with low 
cholesterol levels compared to red meat and easy to digest (Herath and Radampola, 
2016) useful to reduce the risk of some diseases (Trondsen et al., 2004), so to fulfill 
those needs, It is necessary to intake 150 grams of fish to meet the needs of protein 
consumption of 50-60% for adults (Yilmaz et al 2016) making it beneficial to human 
health (Busova, 2013). 
Fish consumption in Indonesia reaches 12.8 kg per capita per year of 16.4% of 
total protein consumed. The highest consumption rates range from 26.4 kg per capita 
per year in Maluku and the lowest to 4 kg per capita per year in Yogyakarta 
(FAO/Food Agriculture Organization, 2015). Although Indonesia is an archipelagic 
country with a large coastline but fish consumption is much smaller than in Asian 
countries such as Vietnam at 14.6 kg per capita per year, Myanmar 21 kg per capita 
per year, Thailand 31.4 kg per capita per year, Phillippines 40.2 kg per capita per year 
and Cambodia 63.2 kg per capita per year (FAO, 2015), United States 80 kg per 
capita, South Korea and Hongkong respectively 85 kg per capita per year, and Japan 






South Sulawesi is 60-80 kg per capita per year higher than the national consumption 
in Indonesia which is only 46 kg per capita (Hasanuddin, 2016). 
Consumption of fish per capita can only be maintained or enhanced if global 
fish supply is relatively stable and stable (Merino et al., 2012). Per capita 
consumption of fish in the Asia Pacific region The highest in the Pacific followed by 
Southeast Asia, South Asia and North Asia. However, although fish consumption in 
countries such as India and Pakistan is relatively low (2.85 and 0.6 kg per capita per 
year respectively) but large fish populations from these countries produce significant 
quantities of fish (FAO , 2015). 
Globally, FAO  said that there has been an increase in fishery production in 
the world, from 140 million tons in 2007 to 145 million tons in 2009 (FAO, 2011). 
This product is still the 'most traded food commodity' with a trade value of more than 
102 million dollars, up 9% from 2007 (FAO, 2011; Virgantari et al. 2015). The 
growth of total fishery production in Indonesia during the period of 2002-2009 
continued to increase, from 5.5 million tons in 2005 to 9.5 million tons in 2009. In the 
period 2002-2005 growth of about 6% per year, but the 2005-2009 growth reaches 
about 10% per year (Virgantari et al. 2015). The production of fresh marine fish 
catches in Indonesia, especially South Sulawesi Province on 2011-2015 is 249,524 
tons (Statistik Perikanan Sulawesi Selatan, 2016). The high production of these 
catches illustrates the large amount of fish supply to meet domestic consumption, but 
has not been utilized from the increase in fish demand (Fauzi, 2005). 
The existence of seasonal change factor (arrest and famine) causes an 
imbalance between demand and supply of fresh sea fish in South Sulawesi Indonesia. 
According Fauzi (2005) famine season causes the production of fish catches 
decreased so that the price of fish rose, while the other side of demand or 
consumption is relatively fixed or increased. 
Demand for fresh sea fish is the number of fish requested at the price and 
income levels within a certain period (Setiadi and Irham, 2003; Abdusysyahid, 2006; 
Rahim, 2012). Changes in demand for fresh fish are influenced by the price of fish 
(Dalhatu and Ala, 2010; Vigantari et al, 2011), income (Nayga and Capps 1995, 
Leopold et al. 2004; Vigantari et al., 2011; Moses et al., 2015 ), Price of other 
products (Setiadi and Irham 2003; Kiziloðlu and Kizilaslan, 2016), availability of fish 
(Abdusysyahid, 2006), socio-economic fishing practices (Moses et al., 2015), 
consumer culture (Dey et al. 2008), characteristics of behavior and consumption 
habits (Erdogen et al., 2011), as well as demographics and attitudes in decision-
making buy marine fish (Ahmed et al. 2011). 
In theory, demand explains the behavior of consumers to meet their needs 
confronted by choice problems (Henderson and Quant, 1980; Jogiyanto, 2004), 
whereas demand functions can be derived from utility functions with constraint 
income (Henderson and Quant, 1980 ) or money (Jogiyanto, 2004) owned by the 
consumer faced by the problem of choice to obtain maximum satisfaction while the 






known as the Marshallian request function name (Jogiyanto, 2004; Tasman and 
Aima, 2013, Rahim, 2016). The demand function is influenced by the price itself, the 
price of other goods, the level of income, the taste, and the population (Salvatore, 
1996). 
Furthermore, the findings of this model are certainly different from other 
research models, such as Vigantari et.al (2011) using the model of Almost Ideal 
Demand System (AIDS) and Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) with Logit model. 
Basically the purpose of fisheries development is among others the increase of fish 
consumption in line with the awareness in improving the nutrition of the society in 
order to improve the quality of human resources in the implementation of fisheries 
development (Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No.18/ Men/2002).  Based 
on that, the purpose of this research is to estimate the demand of fresh sea fish with 
data panel model in Indonesia 
 
2. STUDY AREA 
South Sulawesi Province is located at 0 ° 12 '- 8 ° South Latitude and 116 ° 
48' - 122 ° 36 'East Longitude (Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2016). South 
Sulawesi is adjacent to West Sulawesi Province in the north of Toraja Utara District, 
Bone Bay, and Southeast Sulawesi province in the east in East Luwu regency, and 
border with Makassar Strait in the west and Flores Sea in the east. In addition, sea 
breeze rates of 5-20 knots and sea wave height between 0.75 and 2 meters with 
surface temperatures have fluctuated between 26C and 32.4C (Biro Pusat Statistik 
Sulawesi Selatan, 2016). 
Land area of approximately 45,764.53 km2 or 45,764,530 Ha inhabited by 
8,032,551 people then the average population density of South Sulawesi Province is 
as much as 176 people / km2. Of the land area used for the development of agriculture 
sector of 4.566 820 Ha (Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2016). The number of 
regencies / cities in South Sulawesi is 23 districts, namely Tana Toraja, North Toraja, 
Bone, Gowa, Luwu, Makassar, Bulukumba, Maros, Jeneponto, Pangkep, Pinrang, 
Bantaeng, Enrekang, Wajo, Takalar, Luwu Utara, Sinjai, Sidrap , Selayar, Soppeng, 
Barru, Palopo, and Pare-Pare (Biro Pusat Statistik Sulawesi Selatan, 2016). 
 
3. Material and Method  
The type of research used is explanatory method (Singarimbun and Efendi, 
1989) used to estimate the demand of fresh sea fish in South Sulawesi. The types of 
fish studied were small pelagic fish species (indian mackerel, sardinella longiceps, 
and scads mackerel) in each district, Barru, Jeneponto, and Sinjai of South Sulawesi 
between 1991-2014. Testing hypothesis estimation of factors influencing the demand 
of fresh sea fish at 3 (three) district of South Sulawesi with multiple linear regression 
with econometric model of data panel of fixed effect method as follows: 
QdKmbngit =  β0  PKmbngitβ1  PLmrit β2  PLyngitβ3   PTAitβ4  IPkptitβ5 DmWPKBiδ1  
DWPKJi






QdLmrit   =  β6  PLmrit β7  PLyngit β8    PKmbngitβ9 PTAitβ10  IPkptitβ11 DmWPKBi δ3   
DWPKJi
δ4   μ2it                           (2) 




δ6 μ3it             (3) 
To facilitate the calculation of equation models (1), (2) and (3) then the 
equation is converted into multiple linear with double log or natural logarithm (Ln) 
method as follows: 
LnQdKmbngit  =  β0   +  β1 LnPKmbngit  + β2 LnPLmrit   + β3 LnPLyngit  +    β4 
LnPTAit  +  β5 LnIPkptit   +  δ1 DmWPKBi    +  δ2DWPKJi   +            μ1it 
                                (4) 
LnQdLmrit  =  β6   +  β7 LnPLmrit  + β8 LnPLyngit  +  β9 LnPKmbngit   +  β10 
LnPTAit  +  β11 LnIPkptit   +  δ3 DmWPKBi    +  δ4DWPKJi +            
μ2it                                      
(5) 
LnQdLyngit  =  β12   +  β13 LnPLyngit  +  β14 LnPLmrit  + β15 LnPKmbngit     +  β16 
LnPTAit  +  β17 LnIPkptit   +  δ5 DmWPKBi   +  δ6DWPKJi +               μ3it   
                            (6) 
Where : 
QdKmbng: indian mackerel demand, year-t (kg) 
QdLmr : sardinella longiceps demand,              year-t (kg) 
QdLyng: scads mackerel demand in, year t (kg) 
β0, β6, and β12 : intercept  
β1, ..., β5, β7, ..., β11, and β13, ..., β17,: the independent variable regression 
coefficient 
δ1, ..., δ6 : regression coefficient of dummy variables 
PKmbng : the price of real indian mackerel, year-t (Rp 
PLmr : the price of real sardinella longiceps, year -t (Rp) 
Plyng : the price of reall scads mackerel,   year-t (Rp) 
PTA : the price of chicken eggs, year-t (Rp) 
Ipkpt : income per capita, year-t (Rp) 
DmWPKB: 1, for dummy of Barru District; and 0, for others 
DmWPKJ: 1, for dummy of Jeneponto District; and 0, for others 
μ1, ..., μ3  : error disturbance  
t : time series (year) 
i : cross-section (district difference) 
Furthermore, the equation model specifications (1), (2) and (3) are equipped 
with the measurement of model accuracy (adjusted R2) and hypothesis testing (F-
test and t-test). Measurement The appropriateness or suitability of the model 
(goodness of fit) is calculated by adjusted R2. According to Gujarati (1978) and 
Gujarati and Porter (2009) formulated as follows: 
Adjusted R2  =  1 − (1 − R2)
(n−1)
(k−1)







where  : 
Adjusted R2 :  coefficient of determination adjusted 
k  :  the number of variables not included intercept  
n   :  number of samples 
Testing the hypothesis of the regression coefficient is simultaneous with the 
F-test certain level of confidence, which, according to Greene (1990) and Gujarati 
and Porter (2009) defined as follows 
𝐹 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝐸𝑆𝑆/(𝑘−1)
𝑅𝑆𝑆/(𝑛−𝑘)
                                                                                (5)  
𝐹 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 [(𝑘 − 1): (𝑛 − 𝑘); 𝛼]                                                                      (6)    
where: 
      : level of significance or specification error 
By hypothesis : 
H0  :  1 = 2 =... = n =  0, meaning that there is no influence of independent 
variables  to-i simultaneous on the dependent variable 
H1 :  at least one of independent variables   0, meaning that there is the influence of 
the independent variables to-i together on the dependent variable  
Tests on individual (partial) regression coefficients t-test was used with a 
certain confidence level. According to Greene (1990) and Gujarati and Porter (2009) 




                                                                                                  (7)      
𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 [(𝑛 − 𝑘); 𝛼/2]                                                                                      (8)        
i          :  regression coefficient of to-i 
Si   :  standard error of regression coefficients to-i  
By hypothesis: 
H0  :  i  =  0,  meaning that there is no influence of independent variables to-i are 
partial on the dependent variable  
H1  :  i   0,  meaning that there are significant independent variable to-i individual 
the dependent variable 
 
4. Result  
The measurement of model accuracy or the suitability of the model (goodness 
of fit) of adjusted value R2 (Gujarati, 1978; Gujarati and Porter, 2009) shows 
independent variables on the demand function model of fresh sea fish in the form of 
indian mackerel, sardinella longiceps, and scads mackerel at the consumer level 
presented each (93.6%), and 81.6% of the variation for the demand of fresh sea fish 
in South Sulawesi while the remaining amounted to 6.5%, 19.4% and 18.4% 
Influenced by other variables not included in the model (Table 1). 
Furthermore, F-test results (Greene, 1990, Gujarati and Porter, 2009) are 






demand of fresh sea fish in South Sulawesi significantly influence the error rate of 
1% or 99% confidence level (Table 1). Furthermore, individual influence based on t-
test (Greene, 1990, Gujarati and Porter, 2009) from each independent variable to the 
production of catch in marine waters of South Sulawesi using regression coefficient 
value. 















































Intercep 3.507*** 6.468*** 3.523*** 
F-test 110.144*** 32.501*** 34.540*** 
Adjusted R2 0.935 0.806 0.816 
n 54 54 54 
*** is a level error significance of 1 % (0,01), or confidence level of 99 %. ** is a 
level error significance of 5 % (0,05), or confidence level 95 %. * is a level error 
significance of 10 % (0,10), or confidence level 95 %. ns is not significant. ES is an 
expectation sign 
Based on the result of regression analysis (Table 1), the value of multiple linear 
regression equation which is raised with econometric model of data panel of fixed 
effect method follows: 
LnQdKmbngit  =  3.507   +  0.819 LnPKmbngit  + 0.009
 
 LnPLmrit  -    0.111
 
LnPLyngit  +    0.017 LnPTAit  - 0.010
 LnIPkptit   +      0.706 DmWPKBi   +  
0.889DWPKJi +  μ1it                   (9) 
LnQdLmrit  =  6.468  - 0.044 LnPLmrit  + 0,081
 LnPLyngit  +  0.352 LnPKmbngit   
+  0.166 LnPTAit  +  0.170 LnIPkptit -     0.620 DmWPKBi  +  0.010
 DWPKJi 
+  μ2it                      (10) 
LnQdLyngit  =  -3.523 - 0.888 LnPLyngit  - 0.329 LnPLmrit  +   0.409 LnPKmbngit + 
0.219 LnPTAit  +  0.686
 LnIPkptit +     0.166 DmWPKBi  - 0.188 DWPKJi + 
μ3it                          (11) 
From equation (9), (10) and (11) then the equation is changed again in the form of 
power function by anti-Ln as follows: 
QdKmbngit=  33.348  PKmbngit
0.819




















0,170   
DmWPKBi
-0.620 DWPKJi
0.010 μ2it          (13) 










- 0.188 μ3it            (14) 
 
5. Disscusion  
In the indian mackerel fish demand function, the price variables of bloated fish 
itself have a positive effect on the bloated demand in the South Sulawesi consumer 
market at 1% error rate or 99% confidence, meaning that any increase of indian 
mackerel price of Rp 1 will increase the indian mackerel demand by 0.819 kg. This is 
not in accordance with the negative sign of hope because the people of South 
Sulawesi in this district of Barru, Jeneponto, and Sinjai have tastes and preferences of 
the fish so that despite the increase in fish prices can still buy the commodity. It is 
also proven that the price of sardinella longiceps and kite did not affect the scads 
mackerel demand in South Sulawesi consumer market 
This result is different from the findings of Setiadi and Irham (2003) that the 
demand of tuna is negatively influenced by the price of mackerel tuna itself and 
positively by the price of catfish in Jogjakarta Special Region. Dalhatu and Ala 
(2010) finds that prices negatively affect fish demand in Nigeria, while the findings 
of Vigantari et.al (2011) using the model of Almost Ideal Demand System (AIDS) 
that fish prices negatively affect the demand for fish (catch and Cultivation) in 
Indonesia such as the islands of Sulawesi, Maluku, and Java. Another finding of 
Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) with the Logit model that fish prices have a positive 
effect on fish consumption in Erzurum, Turkey. 
Another case of sardinella longiceps demand is scads mackerel positively 
influenced by the overpass price at a 5% error rate (95% confidence). This means that 
each increase in price of Rp 1 the sardinella longiceps demand also increased by 
0.532 kg. This happens because the kite as a substitute commodity is very popular by 
the people of South Sulawesi. Furthermore, the demand for kites in the consumer 
market is positively influenced by the price of the fly over itself at a 1% error rate 
(99% confidence). According to Herath and Radampola (2016) that lower prices are 
the factors that govern for fish consumption in Sri Lanka 
Furthermore the negative effect of the rill price of indian mackerel at the error 
rate of 1% and the price of sardinella longiceps at the error rate of 5%. This means 
that each price increase of indian mackerel and sardinella longiceps amounting to Rp 
1 then the demand for flyovers also decreased by 0.888 kg and 0.329 kg respectively. 
This happens because of the influence of people's purchasing power in South 
Sulawesi on the change of fish price (if the price of fresh marine fish increases, it will 
switch to cheaper price of fresh sea fish). 
These findings differ in Turkey that despite rising prices of substitute 






and Kizilaslan, 2016), whereas in Poland, prices are a factor that determines their 
choice compared to nutritional value and Health effects (Lebiedzinska et.al. 2006). 
At the price of chicken eggs as commodity substitution of fresh sea fish 
commodity has no significant effect on the demand of indian mackerel, sardinella 
longiceps, and scads mackerel. This happens in the field that although there is a good 
price increase during the famine season then the people of South Sulawesi in this case 
people Barru district, Jeneponto, and Sinjai still choose the sea fish. These results are 
in line with the findings of Setiadi and Irham (2003) in Jogjakarta that the price of 
chicken eggs does not affect the demand of mackerel tuna. 
South Sulawesi's income per capita (Barru, Jeneponto, and Sinjai districts) 
positively affected the 10% (confidence 90%) error rate on indian mackerel demand 
in the consumer market. This is in line with a positive expectation sign, which means 
that every increase in per capita income of the people of South Sulawesi of Rp 1 will 
increase demand for indian mackerel by 0.170 kg. This happens because the price of 
indian mackerel commodity is higher than the commodities of indian mackerel and 
scads mackerel. In addition, the factors of taste and preference that determine the 
people of South Sulawesi choose the fish (indian mackerel). This result is in line with 
what Onurlubas (2013) finds about fish consumption habits or preferences in 
Impression Township Endirne Turkey. 
Consumer behavior and attitudes are important factors in making decisions to 
purchase fishery products based on demographic status (Ahmed et al. 2011; Kessuvan 
et al. 2015) and attitudes as do households in Kuala Lumpur Malaysia (Ahmed et.al. , 
2011) and socioeconomic conditions, such as consumer preferences on fish purchases 
in North Yola of the local government of Adamawa country (Moses et al. 2015) and 
consumer culture in Asia (Dey et.al. 2008), while consumer behavior and 
consumption habits Seafood is an important factor influencing the development of the 
seafood sector in many countries (Erdoğan et.al. 2011). 
Further, this finding is certainly different from the findings of Setiadi and Irham 
(2003) that per capita income does not affect the demand of mackerel tuna in 
Jogjakarta, but these findings are in line with the findings of Nayga and Capps (1995) 
in the United States, Dey et. al. (2008) in Asia, Dalhatu and Ala (2010) in Nigeria, 
and Kiziloðlu and Kizilaslan (2016) in Turkey that income has a positive effect on 
fish consumption. According to Moses et. al. (2015) that preferences and perceptions 
are an essential element of demand theory but most economic analyzes for market 
demand are based on price and income. 
Dummy regional differences (Barru regency and Jeneponto) have a significant 
positive effect on the 1% error rate on indian mackerel demand in the consumer 
market. This has been in line with the positive sign of hope, sardinella longiceps 
demand in the District of Barru is greater than other districts (Jeneponto). Similarly, 
if compared between Jeneponto and Sinjai. The demand for sardinella longiceps fish 






Another case in sardinella longiceps demand in the consumer market is 
negatively affected at a 10% error rate. This does not match the negative expectation 
mark. This means that demand for sardinella longiceps in Barru District smaller than 
Jeneponto district. Furthermore, the scads mackerel request is affected positively and 
negatively at a 1% error rate. In the area of Barru District, the overpass demand is 
greater than Jeneponto Regency. This finding is in line with Vigantari et.al. (2011) 
that differences in rural-urban areas are influencing fish demand in Indonesia with 
AIDS models, as well as fish demand in Turkey (Aydin et al. 2011). 
 
6. Conclussion 
Based on the results of the research, it is found that in general the price of sea 
fish itself positively and negatively affect the demand of fresh sea fish in South 
Sulawesi. Negative influence is the price of indian mackerel and sardinella longiceps 
to the scads mackerel demand, whereas the positive is the price of the scads mackerel 
itself against the scads mackerel request. This is because the taste and preferences of 
Indonesian people, especially in South Sulawesi.  
Income per capita has a positive effect on the demand of fresh sea fish due to 
the consumption of sea fish so the demand always increases. Regional differences 
have positive and negative effects on the demand of fresh marine fish, meaning that 
the different areas of both villages and cities affect the demand for sea fish in South 
Sulawesi. 
Another case the price of eggs does not significantly affect the demand for fresh 
marine fish. This is because of the factors of consumption behavior and consumer 
attitudes and culture influence in the decision of the people of South Sulawesi to buy 
marine fishery products. 
In order to increase the production of catches to meet the demand for fresh sea 
fish consumption in Indonesia, especially in South Sulawesi province, it is necessary 
to support government or stockholder in the form of increase of Grosstonase (GT) 
powered fleet, such as 50 - 100 GT to reach fishing ground in Zone Economic 
Exclusive (ZEE), such as 6 sd 12 miles away. This has been referring to the 2010 
government program through the ministry of marine and fisheries, the blue revolution 
as a grand strategy in implementing the restructuring of the national fleet to increase 
the production of catches. 
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